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ABSTRAK 
Fenty Kusumastuti, S 130906003. ANALISIS KONTRASTIF SUBTITLING 
DAN DUBBING FILM KARTUN DORA THE EXPLORER SERI WISH UPON A 
STAR: KAJIAN TEKNIK PENERJEMAHAN DAN KUALITAS 
TERJEMAHAN. Tesis. Surakarta: Program Pascasarjana Program Studi Linguistik 
Minat Utama Penerjemahan. Universitas Sebelas Maret, Januari 2011. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) deskripsi teknik 
penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam menerjemahkan subtitling dan 
dubbing, (2) perbedaan teknik penerjemahan yang terdapat dalam kedua terjemahan, 
(3) alasan pemilihan teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam 
menerjemahkan subtitling dan dubbing, serta (4) kualitas terjemahan. Penelitian ini 
menggunakan analisis kontrastif untuk menemukan persamaan dan perbedaan teknik 
penerjemahan dalam penerjemahan subtitling dan dubbing film kartun Dora The 
Explorer.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik simak dan 
catat sebagai teknik pengumpulan datanya. Teks sumber dan teks sasaran yang berupa 
subtitling dan dubbing, dibandingkan dengan metode analisis kontrastif untuk 
mengungkap teknik penerjemahan yang digunakan oleh penerjemahnya. Dari hasil 
temuan teknik penerjemahan tersebut, peneliti mengkaji kemungkinan langkah-
langkah yang dilakukan oleh penerjemah dalam pengambilan keputusan. Sesudah itu, 
kualitas terjemahan diuji dengan cara: (1) memberikan teks sumber dan teks sasaran 
pada pembaca ahli untuk mendapatkan tingkat keakuratan dan tingkat keberterimaan, 
serta (2) mengamati, menilai kuesioner, dan melakukan wawancara terhadap target 
audience untuk memperoleh tingkat keterpahaman. 
 Hasil analisa data menunjukkan bahwa kualitas terjemahan ditentukan oleh 
pemilihan teknik penerjemahan yang tepat, yang sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 
Terjemahan subtitling film kartun Dora The Explorer lebih berkualitas dibandingkan 
terjemahan dubbingnya karena dubbing cenderung berideologi foreignisasi. Penelitian 
ini juga mengungkap bahwa kedua terjemahan film ini, subtitling dan dubbing, sama-
sama mengalami reduksi dalam proses penerjemahannya. 
 Oleh sebab itu, penelitian ini memberi rekomendasi agar latar belakang target 
audience dan tujuan film yang diterjemahkan menjadi dua hal yang penting untuk 
diperhatikan ketika proses menerjemahkan film berlangsung. Dengan demikian, 
proses penerjemahan film tidak hanya menjadi kegiatan mereduksi teks sumber ke 
dalam dua baris teks subtitle atau mengalih-suarakan ke dalam bahasa sasaran, 
melainkan juga sebagai sarana bagi pemirsa untuk benar-benar menonton film dalam 
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ABSTRACT 
 
Fenty Kusumastuti, S 130906003. A Contrastive Analysis of Subtitling and 
Dubbing on Dora The Explorer Cartoon Movie Wish Upon A Star Episode: The 
Study of Translation Techniques and Quality. Thesis. Surakarta: Graduate Program 
in Linguistics, Majoring in Translation Studies. Sebelas Maret University, January 
2011. 
 
The aims of this research are to know: (1) the description of translation 
techniques used by the translators in translating subtitling and dubbing, (2) the reasons 
of implementing the translation techniques, ans (3) the quality of subtitling dan 
dubbing. This study compares the similarities and the differences between the source 
and the target texts of subtitling and dubbing by using a contrastive analysis. 
This research used a descriptive qualitative approach and conducted 
observation and taking notes as the method of collecting data. The source text and the 
target texts compared with contrastive analysis to reveal the translation techniques 
done by the translator of subtitling and dubbing. Moreover, the researcher discussed 
the possibilities of the steps done by the translator in making a decission. After that, 
the quality of translation was examined by: (1) the raters, in order to get the accuracy 
and acceptability levels, and (2) the target audience, to discover the clarity level taken 
from the result of observation, questionaire, and interview.  
The result of data analysis shows that an accurate translation technique builds a 
high-quality translation.  Moreover, subtitling in the cartoon movie Dora The Explorer 
has higher quality than that of dubbing because dubbing tends to apply foreignisation. 
This study also reveals that both subtitling and dubbing in this movie are reduced 
during the translation process. 
Furthermore, this research suggests that the background of the target audience 
and the goal of the movie are two important factors in translating a movie. By doing 
so,  the process of translating a movie will not only be an activity of reducing the 
source text into two text lines or to transfer the sound into Bahasa Indonesia version, 
but as an instrument for the audience to really watch a movie in a real meaning, means 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini bangsa kita mengalami kemajuan yang cukup pesat dalam bidang 
komunikasi, terutama di bidang perfilman. Sebagai salah satu media informasi, film 
berperan besar sebagai sumber pengetahuan. Banyak hal yang dapat diperoleh dari 
film, antara lain: beragam peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia, sejarah 
bangsa-bangsa, perkembangan budaya, teknologi, dan pendidikan, serta berbagai 
pengetahuan lainnya (Gamble, 1989:15).  Sebagai contoh, hanya dengan 
mengakses channel National Geographic kita  dapat mengetahui kehidupan satwa 
liar di Benua Afrika. Selain itu, kita dapat mengikuti perkembangan IPTEK dunia 
melalui tayangan Discovery Channel. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan 
bukan hanya dapat diperoleh melalui pendidikan formal di sekolah, tetapi juga 
dapat diperoleh melalui film sebagai media pendidikan. 
Film memiliki pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat. Dalam 
kehidupan sehari-hari, seringkali film memberikan dampak positif dan negatif. 
Sebagai salah satu contoh dampak negatif  adalah  banyaknya pemberitaan tentang 
kenakalan remaja dalam media massa yang disebabkan karena meniru adegan film 
yang ditonton. 
Selain dampak negatif, banyak pula film yang diyakini mampu menginspirasi 
penontonnya, mulai dari Laskar Pelangi sampai serial film kartun anak Upin Ipin. 
Bahkan hampir semua film dipercaya berperan penting dalam pembentukan 
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Adanya anggapan bahwa film lokal kurang berkualitas dan menghibur, 
menyebabkan masyarakat lebih memilih film asing yang jelas berteknologi tinggi 
dan menghibur. Selain itu, film asing yang mudah diakses ini jauh lebih besar 
jumlahnya dibandingkan film lokal seperti film-film dengan teks terjemahan 
(subtitling) dan sulih suara (dubbing). Akan tetapi, seringkali pemirsa 
mempertanyakan mengenai benar tidaknya terjemahan tersebut. Bermunculannya 
pertanyaan mengenai kualitas terjemahan film inilah yang memberi gagasan bagi 
penulis untuk mengangkat penerjemahan film sebagai topik yang perlu dan penting 
untuk diteliti. 
Sudah lebih dari 70 tahun, industri film internasional membuat dua metode 
(demikian Zatlin menyebutnya) terjemahan film: subtitle (dialog yang tertulis di 
layar) dan dubbing (voice-over translation/dialog yang disuarakan) (Zatlin:2005). 
Ketidakmampuan pemirsa dalam menangkap pesan dalam film berbahasa asing 
telah dijembatani oleh penerjemahan film. Meskipun terlihat sepele, penerjemahan 
film tidak bisa dianggap remeh karena bila film tersebut berisi informasi penting 
tetapi makna terjemahannya tidak akurat, akan menyebabkan pemahaman yang 
keliru.  
Oleh karena itu, penerjemahan film perlu digagas secara lebih profesional, 
seperti dapat dilihat pada pernyataan Coelh berikut: 
Subtitling should not be considered a second-rate, debased form of 
translation, as is increasingly recognized. Universities have begun 
to include it as a subject for study in their curricula, and every year 
it is the focus of several academic conferences as this relatively new 
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(Coelh, http://www.translation directory.com/article227.htm 
diakses tgl 28 Feb 2007) 
Banyak orang menganggap subtitling dan dubbing bukan termasuk 
penerjemahan. Pendapat ini perlu dikaji ulang karena pada kenyataannya, 
universitas di Eropa telah memasukkan penerjemahan film sebagai salah satu mata 
kuliah bidang penerjemahan. Jadi, terbukti bahwa film mampu menarik minat 
orang awam untuk menikmati, sekaligus bagi para ilmuwan untuk menelitinya. 
Subtitling dan dubbing merupakan dua jenis penerjemahan film yang paling 
sering digunakan di Indonesia. Namun demikian, jarang ada sebuah film yang 
diterjemahkan dengan dua cara yang berbeda karena memang fungsi masing-
masing berbeda. Dubbing lebih ditujukan bagi mereka yang memiliki kemampuan 
membaca rendah dan subtittling kebalikannya, sehingga kebanyakan film untuk 
dewasa menggunakan subtitling, sedangkan film anak-anak lebih banyak 
diterjemahkan dengan dubbing. Oleh karena itu, sangat tepat bagi penulis untuk 
mengangkat kajian mengenai teknik penerjemahan film dan kualitas terjemahan 
film kartun anak-anak yang diterjemahkan dengan dua cara: subtitling dan dubbing. 
Film kartun Dora The Explorer adalah film kartun yang masih populer saat 
ini. Film kartun ini memuat unsur pendidikan, baik moral maupun pengajaran 
bahasa. Pengajaran bahasa asing inilah yang membuat film kartun ini memiliki 
terjemahan berbeda dengan terjemahan film yang lain. Selain itu, Dora The 
Explorer menawarkan tontonan baru yang memikat serta menginspirasi orang tua 
untuk mendukung anak-anak mereka belajar bahasa asing.  
Selain unsur pendidikan bahasa, film ini juga memuat unsur pendidikan lain 
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karakter Dora pada situs Nick Junior 
(http://nickjr.co.uk/shows/dora/more.aspx#about diakses tanggal 6 April 2007): 
At the same time, every Dora episode is tested (and re-tested) by 
our Research Department with large numbers of preschoolers and 
we learn an incredible amount every time. It's based on Howard 
Gardner's ideas about multiple intelligences. In every episode we 
incorporate 7 different learning "intelligences" such as 
logical/mathematical, musical/auditory, and bodily/kinaesthetic. 
We script the show so little kids actively use each intelligence to 
help Dora and Boots. 
Akan tetapi, tujuan yang baik tersebut tidak didukung oleh penerjemahan 
yang baik pula. Beberapa terjemahan dalam film ini, baik dalam subtitle maupun 
dubbing, tidak cukup baik dalam terjemahannya. Hal ini membuat penulis tertarik 
mengkaji film ini. Penulis menemukan ada beberapa kesamaan dan ketidaksamaan 
antara TSA dalam subtitle dan TSA dalam dubbing. Tidak semua teks sumber 
diterjemahkan dalam teks sasaran dan bahkan beberapa bagian tetap menggunakan 
bahasa sumber. Berikut ini salah satu contoh terjemahan film Dora Si Petualang  
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Tabel 1. Contoh Data TSU - TSA Subtitle dan Dubbing 
 
Dari tabel di atas, tampak jelas terlihat perbedaan antara TSU dan TSA yaitu 
terjemahan dengan dubbing tetap mempertahankan bahasa sumber, sedangkan 
terjemahan dengan subtitling menggunakan bahasa sasaran. Dengan 
mempertimbangkan pendapat Molina (2002) mengenai teori teknik penerjemahan, 
tabel di atas menunjukkan bahwa kata sapa hi pada TSU dapat diterjemahkan ke 
dalam hai pada TSA, tetapi penerjemah mengadaptasinya menjadi halo.  
Tabel 2. Contoh Data TSU - TSA Subtitle dan Teknik Penerjemahan 
 
Lain halnya dengan teknik penerjemahan yang digunakan ketika 
menerjemahkan TSU ke dalam TSA yang berupa dubbing. Terlihat jelas 
perbedaannya dengan TSA subtitling, terutama karena TSU dan TSA dubbing 
No. TSU TSA 
  Subtitle Dubbing 
S1/D1 Hi, I’m Dora. Halo, aku Dora. Hi, I am Dora. 
S2/D2 And I’m Boots. Dan aku Boots. And I am Boots. 
No. TSU TSA Subtitle Teknik 
Penerjemahan 
S1 Hi, I’m Dora. Halo, aku Dora. Adaptasi 
Literal 
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hampir tidak mengalami perubahan, kecuali I’m yang menjadi I am. Hal ini 
menunjukkan bahwa TSA yang menggunakan kata/istilah yang sama dengan TSU-
nya termasuk dalam peminjaman (borrowing). Berikut cuplikan tabel teknik 
penerjemahan yang digunakan ketika menerjemahkan BSA berupa dubbing: 
Tabel 3. Contoh Data TSU - TSA Dubbing dan Teknik Penerjemahan 
 
Hasil analisis di atas merupakan contoh yang ditunjukkan penulis sehubungan 
dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian tesis ini. Selain perbedaan yang 
tajam seperti dalam contoh di atas, ditemukan pula persamaan antara teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam subtitle dan dubbing dengan perbedaan pada 
masalah diksi atau pilihan katanya.  
Perbedaan yang muncul dalam teks terjemahan yang berupa subtitle dan 
dubbing ternyata tidak menampilkan teknik penerjemahan yang berbeda. Selain itu, 
penulis berusaha mengungkap alasan dipilihnya teknik penerjemahan tertentu oleh 
si penerjemah dan juga memaparkan konteks ujaran tersebut. Hal ini menjadi suatu 
hal yang tidak mudah karena film memiliki aspek teknis seperti suara, gambar, 
tulisan, backsound, setting, dan sebagainya. Karena data berupa ujaran, maka 
penulis juga memasukkan unsur pragmatik ke dalam analisis kontrastif ini dengan 
menampilkan gambar dan menjelaskan situasinya. Berikut cuplikan percakapan dan 
No BSU BSA Dubbing Teknik Penerjemahan 
D1 Hi, I’m Dora. Hi, I am Dora. Borrowing  
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potongan gambar pada saat ujaran pada data S.1/D.1 dan S.2/D.2 tersebut 
diucapkan: 
Dora : Hi, I’m Dora.  
Boots : And I’m Boots. 
Dora : Do you like to make wishes? Every night before I go to 
bed, I make a wish. I make a wish on the first Little Star I 
see in the sky. The Little Star always comes out next to his 
friend the Moon. 
 
   
Dari gambar di atas tampak bahwa Dora dan Boots berada di tengah jalan 
yang dikelilingi bukit-bukit kecil dengan pepohonan. Setting waktu terjadi di 
petang atau malam hari karena terlihat bulan dan bintang kecil di langit. Ujaran 
TSU dan TSA pada situasi ini mengawali pertemuan pada episode ini, seperti 
tampak dalam cuplikan percakapan di atas. Jika penerjemah meminjam sapaan hi 
dan disesuaikan dengan pengucapan BSA menjadi hai, tentu tidak sesuai dengan 
konteks situasinya. Kata hai lebih cocok digunakan antara dua orang yang sudah 
saling mengenal, akrab satu sama lain, sedangkan di situasi ini, Dora dan Boots 
sedang memperkenalkan diri, sehingga penerjemah lebih memilih sapaan halo 
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situasi yang baru, untuk menyapa orang yang baru kita kenal. Bandingkan dengan 
situasi berikut: 
A: Hi, Dave! How are you? 
B: Not bad, thanks. And you? 
A: Very well. How are the children? 
B: They’re fine. 
Situasi pada percakapan di atas terlihat berbeda. Dave dan temannya terlihat 
sangat akrab, sudah mengenal anak-anaknya, sehingga jawaban Dave atas 
pertanyaan juga informal: not bad, sehingga jika hi dipinjam dengan naturalisasi 
menjadi hai dalam TSA tidak menjadi masalah. 
Selain menganalisis data secara mikro dan makro seperti di atas, penulis juga 
meneliti tingkat kualitas terjemahannya. Tingkat kualitas terjemahan dapat 
diketahui jika terjemahan yang dihasilkan dengan menggunakan teknik 
penerjemahan yang sama atau berbeda, menjadi tetap berkualitas atau tidak. Nord 
(2005) mengatakan bahwa penerjemah sebaiknya tidak hanya fokus pada kalimat 
tetapi juga fungsi teks tersebut. Berawal dari pemikiran tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian ini dengan judul: Analisis Kontrastif Subtitling dan 
Dubbing dalam Film Kartun Dora The Explorer Seri Wish Upon A Star: Kajian 
Teknik Penerjemahan dan Kualitas Terjemahan. Penelitian ini menjadi menarik 
karena fenomena subtitling dan dubbing belum banyak diteliti di Indonesia. 
Penelitian sejenis yang sudah ada baru terdapat di Eropa (Mera: 1998, Coelh: 
2007). Selain itu, subtitling dan dubbing adalah dua jenis penerjemahan yang 
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kualitas terjemahan subtitling dan dubbing memiliki dampak yang luas terhadap 
perkembangan budaya komunikasi dan bahasa Indonesia.   
B. Pembatasan Masalah 
Penulis membatasi kajian penelitian pada teknik penerjemahan yang tampak 
dalam terjemahan film Dora Si Petualang seri Meminta Pada Bintang, baik yang 
berupa subtitling maupun dubbing. Di negara penciptanya, USA, ada dua bahasa 
yang digunakan oleh Dora, yaitu bahasa Spanyol dan Inggris. Akan tetapi 
penelitian ini hanya membatasi pada bahasa Inggris dan terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. Mengingat film yang dipilih adalah film kartun yang ditujukan 
untuk anak-anak, penulis membatasi penelitian pada tingkat kualitas terjemahan 
film. Tingkat keterpahaman diukur melalui kuesioner dan wawancara dengan anak-
anak sebagai target audience film ini. Meskipun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah film kartun untuk anak-anak, tetap diperlukan rater 
untuk meneliti akurat tidaknya suatu terjemahan karena dari sana akan didapatkan 
tepat tidaknya teknik penerjemahan yang digunakan oleh si penerjemah. Rater yang 
digunakan untuk menguji tingkat keakuratan dan keberterimaan terjemahan film ini 
adalah praktisi dan akademisi bidang penerjemahan. Selain itu, penulis juga perlu 
mengetahui melenceng tidaknya tujuan utama pembuatan film ini setelah 
diterjemahkan, yakni sebagai alat pembelajaran dan pengenalan bahasa asing untuk 
anak-anak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat 
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1. Teknik penerjemahan apakah yang digunakan dalam menerjemahkan teks 
sumber ke teks sasaran yang berupa subtitling dan dubbing dalam film Dora The 
Explorer seri Meminta pada Bintang? 
2. Apakah ada perbedaan teknik penerjemahan yang diterapkan di dalam subtitling 
dan dubbing? 
3. Mengapa terjadi perbedaan pada teks sumber dan teks sasaran yang berupa 
subtitling dan dubbing dalam film Dora The Explorer seri Meminta pada 
Bintang? 
4. Bagaimanakah kualitas terjemahan film yang berupa subtitling dan dubbing 
dalam film Dora The Explorer seri Meminta pada Bintang? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan:  
1. Teknik penerjemahan yang diterapkan untuk menerjemahkan teks sumber ke 
dalam  teks sasaran berbentuk subtitling dan dubbing. 
2. Perbedaaan teknik penerjemahan yang terdapat di dalam kedua terjemahan. 
3. Penjelasan mengenai alasan terjadinya perbedaan  pada teks sumber dan teks 
sasaran yang berbentuk subtitling serta dubbing film Dora The Explorer seri 
Meminta Pada Bintang. 
4. Pemaparan tentang kualitas terjemahan film yang berbentuk subtitling dan 
dubbing. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berupa pengetahuan mengenai perbedaan teknik 
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kualitasnya sangat berguna bagi para penerjemah dan orang-orang yang tertarik 
serta bergerak dalam bidang penerjemahan. Adapun manfaat penelitian ini secara 
teoretis adalah: 
1. Memecahkan persoalan mengenai pemilihan teknik penerjemahan film yang 
lebih tepat bagi film kartun anak-anak yang diterjemahkan dengan subtitling 
dan dubbing; 
2. Memberi informasi yang penting mengenai penilaian kualitas terjemahan film 
subtitling dan dubbing;  
3. Menyajikan hasil analisis kontrastif terjemahan subtitling dan dubbing sebuah 
film kartun anak-anak pada lingkup mikro dan makro yang berguna untuk 
bidang penerjemahan; serta 
4. Memberikan warna baru dalam penelitian bidang penerjemahan, terutama 
penerjemahan film, agar tidak selalu menampilkan penerjemahan tulis. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan: 
1. Dapat dimanfaatkan oleh industri film yang akan menerjemahkan filmnya agar 
lebih selektif dalam memilih jasa yang menawarkan penerjemahan subtitling 
dan dubbing; dan 
2. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti lain untuk 
mengembangkan penelitian yang lebih mendalam di bidang penerjemahan 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, 
DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Penerjemahan 
a. Pengertian Penerjemahan 
Menerjemahkan adalah usaha menuangkan pesan dari bahasa sumber 
untuk dicari padanan alami yang paling dekat dengan bahasa sasaran, pertama 
sepadan dalam hal makna kemudian gaya bahasanya. Terjemahan yang baik 
tidak lagi menampilkan teks dalam bahasa sumber. Teks yang baru haruslah 
terbebas dari bahasa sumber, bahasa yang tidak dimengerti oleh target pembaca 
bahasa sasaran Nida (1975:33).  
Pada umumnya pembaca mengalami kesulitan dalam memahami isi teks 
terjemahan, oleh karena itu penerjemah tidak perlu lagi menambah kesulitan 
tersebut dengan tetap menampilkan kata-kata dengan bahasa asing yang tidak 
dimengerti oleh mereka. Hal ini didukung oleh J.B. Phillips seperti yang dikutip 
oleh Venuti (2000:53) yang menyatakan: “The test of a real translation is that it 
should not read like translation at all”. 
Pendapat yang hampir sama disampaikan Bell (1997:5) yang menekankan 
pengalihan bahasa yang mengutamakan makna dan gaya bahasa sumber yang 
ekuivalen dengan makna dan gaya bahasa sasaran. Lebih lanjut Bell  
mendefinisikan penerjemahan sebagai berikut: “The expression in another 
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language, preserving semantic and stylistic equivalences”. Dalam buku 
Discourse and The Translator, Hatim dan Mason (1990:1) menekankan bahwa 
penerjemahan tidak hanya mengenai makna dan gaya bahasa, tetapi merupakan 
proses komunikatif yang memperhatikan konteks sosial: 
In creating a new act of communication out of a previously 
existing one, translators are inevitably acting under the 
pressure of their on social conditioning while at the same 
time trying to assist in the negotiation of meaning between 
the producer of the source-language text (ST) and the 
reader of the target-language text (TT), both of whom exist 
within their own, different social frameworks. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa penerjemahan tidak 
hanya mengenai makna dan gaya bahasa, tetapi merupakan proses komunikatif 
yang memperhatikan konteks sosial. Pengertian penerjemahan inilah yang paling 
dekat dengan pengertian penerjemahan film yang diangkat oleh penulis. Penulis 
menyadari bahwa mengalih-bahasakan suatu teks tanpa memahami konteks 
bukan merupakan penerjemahan, sehingga pemahaman makna ilokusioner yang 
terkandung dalam tiap teks menjadi bekal penting dalam menerjemahkan suatu 
tulisan atau ujaran.  
b. Proses Penerjemahan 
Proses penerjemahan berkaitan erat dengan terjemahan. Jika terjemahan 
yang dihasilkan ternyata tidak akurat, maka hal pertama yang perlu dikaji ulang 
adalah proses penerjemahannya, baru kemudian kemungkinan lain yang terkait 
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kesimpulan bahwa terjemahan yang baik dapat dipastikan berasal dari proses 
penerjemahan yang tepat pula.  
Proses penerjemahan menurut Nida dan Taber (1969:33) adalah alur kerja 
yang dilakukan maupun yang ada di dalam pikiran penerjemah ketika melakukan 
penerjemahan. Berikut bagan yang telah disempurnakan menurut Nida dan Taber 
seperti dikutip oleh Zuchridin dan Sugeng (2003:19): 
 
                                                          Evaluasi dan Revisi 
 
 
Analisis/pemahaman                 Restrukturisasi/
                  Penelitian kembali 
   
    
 
Bagan 1. Proses Penerjemahan yang disempurnakan menurut Nida dan Taber (1969) 
 
Bagan di atas terdiri dari empat tahap yang saling berkaitan. Tahap 
pertama, analisis, yaitu tahap pemahaman teks BSU. Tahap kedua adalah tahap 
transfer, yakni tahap pengolahan materi yang telah dipahami oleh penerjemah. 
Tahap ini terjadi di dalam otak si penerjemah. Tahap ketiga adalah tahap 
restrukturisasi, yaitu penerjemah mencari padanan yang tepat dalam BSA 
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evaluasi dan revisi. Pada tahap ini, hasil terjemahan dicocokkan dengan teks 
dalam BSU. Jika dirasa kurang cocok, maka dilakukan revisi kembali.  
Proses menerjemahkan suatu film berbeda dengan menerjemahkan teks 
tertulis seperti buku dan novel. Hal ini sesuai dengan pendapat Hervey dan 
Higgins (1992:158) yang menjelaskan beberapa alternatif proses penerjemahan 
sebagai berikut: 
a. Penerjemah menerjemahkan teks bahasa sumber yang berbentuk media lisan 
hasil rekaman atau secara langsung, kemudian ditransfer menjadi media 
tertulis. Setelah itu, penerjemah baru menerjemahkan teks bahasa sumber 
yang telah berupa transkrip tertulis tersebut ke dalam teks bahasa sasaran 
yang disesuaikan supaya cocok untuk ditampilkan dalam bentuk lisan. 
Contoh: penerjemahan lirik lagu. 
b. Bentuk proses penerjemahan yang kedua ini biasanya digunakan ketika si 
penerjemah akan menerjemahkan teks drama. Penerjemah dapat langsung 
menerjemahkan dari teks sumber yang berbentuk transkrip tertulis. Dalam 
proses transfer, seorang penerjemah harus memperhatikan suasana ketika 
teks bahasa sumber tersebut ditampilkan dan setelah itu penerjemah 
merestrukturisasi dalam bentuk tertulis tetapi disesuaikan untuk tujuan 
penampilan panggung/lisan. 
c. Alternatif proses penerjemahan ini menggunakan teks bahasa sumber secara 
lisan dan tulisan, kemudian teks bahasa sasarannya dihasilkan untuk tujuan 
silent reading. Akan tetapi, tidak jarang penerjemah hanya menggunakan 
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dalam teks bahasa sasaran. Contoh penerjemahan yang menggunakan 
bentuk proses ketiga ini adalah teks terjemahan dalam film. 
d. Dalam proses penerjemahan bentuk keempat ini, si penerjemah mengawali 
dari teks bahasa sumber berbentuk tulisan yang sebenarnya merupakan hasil 
transfer dari media lisan. Sama dengan bentuk proses yang sebelumnya, 
meskipun ditujukan untuk silent reading, si penerjemah tetap 
memperhatikan penampilan panggung bahasa sumber ketika 
menerjemahkannya ke dalam teks bahasa sasaran. Penerjemahan puisi 
biasanya diterjemahkan dengan cara demikian.  
c. Jenis Penerjemahan 
Ada empat faktor yang membedakan jenis penerjemahan yang satu dengan 
jenis penerjemahan yang lain, yaitu: (1) perbedaan sistem bahasa antara bahasa 
sumber dan bahasa sasaran; (2) perbedaan jenis materi teks; (3) adanya anggapan 
bahwa terjemahan adalah alat komunikasi; dan (4) perbedaan tujuan dalam 
menerjemahkan teks (Nababan 2003:29). Berdasarkan ragam bahasa,  jenis 
penerjemahan dibedakan sebagai berikut: 
But once all texts are seen as evidence of a communicative transaction 
taking place within a social framework, the way is open  to a view of 
translating which is not restricted to a particular field – religious, 
literary, scientific – but which can include such diverse activities as 
film subtitling and dubbing, simultaneous interpreting, cartoon 
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Selama ini publik hanya mengenal dua jenis penerjemahan yaitu 
penerjemahan lisan dan tulis. Penerjemahan film merupakan jembatan antara 
penerjemahan lisan dan penerjemahan tulis atau berada di tengah-tengah di 
antara keduanya Hervey dan Higgins (1992:157).  
This means that when their ST is in an oral medium, or is in a 
written medium but has its basis in an oral genre, or when the 
eventual TT is meant for oral performance, the translation process 
crosses over the important boundary between oral and written 
genres. 
Pada kutipan di atas, Hervey dan Higgins menjelaskan bahwa penerjemah 
film seringkali bekerja dengan media tertulis dan transkripnya berasal dari 
bentuk lisan.  Meskipun diterjemahkan dalam bentuk tulisan, terjemahan yang 
dihasilkan digunakan untuk kepentingan lisan.   
d. Metode Penerjemahan 
Istilah metode masih sering disebut sebagai strategi. Metode penerjemahan 
lebih berpengaruh pada tataran makro teks bahasa sasaran. Oleh karena itu jika 
menggunakan dua metode yang berbeda, misalnya, sebuah teks bahasa sumber 
akan memiliki dua versi teks bahasa sasaran yang berbeda pula. Strategi 
penerjemahan merupakan bagian dari metode penerjemahan. Pemilihan 
penggunaan strategi penerjemahan tertentu merupakan cara si penerjemah dalam 
mengatasi segala permasalahan ketika mengalami kesulitan dalam proses 
menerjemahkan. 
Menurut Venuti  seperti yang dikutip Baker (2001: 240 – 244), strategi 
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strategi tersebut dipengaruhi oleh nilai budaya, situasi ekonomi, dan sejarah 
masing-masing negara. Istilah strategi juga digunakan Baker (1992:26–42) untuk 
mengatasi masalah yang mungkin timbul selama proses penerjemahan, seperti: 
penggunaan kata yang lebih umum (superordinat), kata yang lebih netral, 
penggantian budaya, penggunaan kata serapan, penghilangan, dan pemberian 
ilustrasi.  
Selain itu, ada pula jenis strategi penerjemahan lain yang dikemukakan 
Bell (1997:70–71):  
1. Borrowing 
Dalam strategi ini, penerjemah meminjam istilah yang digunakan dalam 
BSU. 
2. Loan Translation.   
Strategi ini mengganti penyebutan suatu benda dalam BSU karena tidak ada 
padanannya dalam BSA. 
3. Literal Translation.  
Penerjemah mengganti ke dalam BSA dengan terjemahan yang setia pada 
kalimat dalam BSU. 
4. Transposition.  
Penerjemah lebih mengutamakan pesan daripada bentuk padanannya. 
5. Modulation.  
Strategi ini menggeser sudut pandang penulis. 
6. Equivalence.  
Strategi ini mengganti istilah yang digunakan dalam BSU dengan istilah lain 
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7. Adaptation.  
Strategi ini digunakan sebagai kompensasi karena adanya perbedaan budaya 
di antara dua bahasa.  
Szarkowska (2007) menampilkan subtitle dan dubbing sebagai bentuk 
domestikasi dan foreignisasi. Dalam dubbing, si penerjemah menggunakan 
metode domestikasi untuk meminimalisasi faktor asing dalam teks bahasa 
sasaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hatim dan Mason (1990:145) yang 
mengatakan bahwa domestikasi lebih memperhatikan budaya bahasa sasaran 
daripada mempertahankan budaya bahasa sumber: 
The dominant trend towards domestication in translating from 
American English over the last three centuries has had a 
normalising and neutralising effect, depriving source text 
producers of their voice and re-expressing foreign cultural 
SSvalues in terms of what is familiar (and therefore 
unchallenging) to the dominant culture. 
Bertolak belakang dengan domestikasi adalah strategi foreignisasi yang 
banyak digunakan untuk penerjemahan subtitle. Foreignisasi digambarkan 
sebagai strategi yang menyebabkan pembaca – yang disebut juga pemirsa dalam 
penerjemahan film – ikut merasakan situasi dan kondisi yang sama seperti dalam 
bahasa sumber. Dalam jurnalnya yang berjudul The Power of Film Translation, 
Szarkowska (2007) menegaskan bahwa strategi foreignisasi tidak 
memungkinkan penyesuaian budaya bahasa sumber dengan budaya bahasa 
sasaran. Pada intinya, ada tiga hal yang menandai adanya foreignisasi, yakni: 
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mempertahankan identitas asli budaya asing dan meminimalisasi pengaruh dari 
budaya bahasa sasaran. 
Namun demikian, dalam sub-bab ini dibahas metode penerjemahan yang 
dibedakan berdasarkan keberpihakan teks terjemahan pada pembaca, seperti 




Tabel 4. Metode Penerjemahan Menurut Newmark 
Penerjemahan kata demi kata dilakukan tanpa melihat konteks kata 
tersebut dalam teks yang diterjemahkan. Hampir sama dengan penerjemahan 
kata demi kata, penerjemahan harafiah juga masih belum memperhatikan 
konteksnya tetapi penerjemahan ini paling tidak telah berusaha menyesuaikan 
diri dengan padanan dalam BSA. Penerjemahan setia menonjolkan pengarang 
teks BSA sedangkan penerjemahan semantis mementingkan segala aspek di 
dalam teks BSA tanpa mempertimbangkan kewajaran dan keberterimaannya.  
Sama-sama berpihak pada BSA, penerjemahan komunikatif dan idiomatis 
meyakini bahwa terjemahan yang baik haruslah tidak berkesan terjemahan. Akan 
tetapi, ketika penerjemahan komunikatif lebih memperhatikan kesamaan makna 
yang terdapat pada teks BSU dan BSA, penerjemahan idiomatis menggunakan 
ungkapan-ungkapan idiomatis yang tidak terdapat dalam teks asli (Newmark 
1988:47). Penerjemahan bebas memfokuskan pada terjemahan yang mudah 
dipahami pembaca tanpa memperhatikan gaya bahasa teks BSU, sedangkan 
Berpihak pada BSU              Berpihak pada BSA 
Penerjemahan kata demi kata                 Adaptasi 
        Penerjemahan harafiah                    Penerjemahan bebas                    
Penerjemahan setia         Penerjemahan idiomatis 
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adaptasi menyebabkan perubahan yang besar pada aspek budaya teks BSU agar 
sesuai dengan budaya pembaca teks BSA.  
Berkaitan dengan penerjemahan film, metode penerjemahan yang lebih 
tepat digunakan dalam penelitian ini adalah penerjemahan komunikatif. Hal ini 
disebabkan karena film dalam BSU yang digunakan sebagai objek dalam 
penelitian ini lebih mementingkan kesamaan respon pemirsa film BSA terhadap 
pesan yang terdapat dalam film BSU, meskipun penelitian ini tidak secara 
langsung mengamati respon pemirsa. 
e. Teknik Penerjemahan 
Istilah teknik penerjemahan telah mengalami banyak perdebatan. Sebelum 
istilah teknik penerjemahan ini dimunculkan oleh Vinay dan Dalbernet (2000), 
orang masih rancu membedakannya dengan strategi penerjemahan yang banyak 
dibahas oleh Baker (1992) dan Bell (1997). Selain itu, Newmark (1988) juga 
memiliki istilah sendiri untuk menyebutnya sebagai metode penerjemahan. 
Yang dimaksud teknik penerjemahan dalam hal ini adalah gambaran yang 
tampak pada hasil terjemahan, terutama pada unit terkecil teks (unsur mikro), 
sedangkan terjemahan dalam unit makro/global, dapat disebut dengan metode. 
Sementara itu, teknik penerjemahan mampu menjelaskan keputusan final yang 
akhirnya dipilih oleh penerjemah, sedangkan strategi penerjemahan erat 
kaitannya dengan proses penerjemahan, tempat penerjemah berusaha mencari 
taktik untuk keluar dari permasalahan yang mungkin timbul selama proses 
penerjemahan berlangsung.  
 Ada beberapa pendapat yang tidak memiliki konsep yang jelas mengenai 













































commit to user 
kedua hal tersebut (Nida dan Taber: 1969, Newmark: 1988). Dalam praktiknya, 
masing-masing menempati fungsi yang sama sekali berbeda. Menurut Wills 
(1982), prosedur terdiri dari tahapan penting untuk mencapai suatu tujuan. Oleh 
karena itu, prosedur lebih mengacu pada manual operatif yang harus dilalui 
sesuai dengan urutannya, karena jika tidak berurutan akan menjauhkan si pelaku 
dari tujuan yang diharapkan. Sementara itu, teknik penerjemahan lebih mampu 
mendeskripsikan terjemahan karena si penerjemah selalu dihadapkan pada 
pilihan-pilihan ketika melakukan proses menerjemahkan. Pilihan-pilihan tersebut 
dapat dilihat melalui hasil terjemahan dan dinamakan dengan teknik 
penerjemahan. 
Seperti dikutip Munday (2001:56-59), Vinay dan Dalbernet 
mengelompokkan teknik penerjemahan ke dalam dua prosedur, yaitu: a) direct 
dan b) oblique. Adapun prosedur penerjemahan harafiah (direct translation) 
adalah sebagai berikut: 
1. Borrowing yaitu sebuah kata yang dipinjam secara langsung dari BSU; 
2. Calque yaitu sebuah ekspresi atau struktur BSU ditransfer menggunakan 
penerjemahan harafiah; 
3. Literal yaitu penerjemahan dilakukan kata demi kata. 
 Adapun teknik penerjemahan oblique adalah sebagai berikut: 
1. Transposition: pergeseran kelas kata; 
2. Modulation: pergeseran sudut pandang dan semantik BSU; 
3. Equivalence: terjemahan yang memiliki konteks yang sama walaupun 
menggunakan frasa atau ekspresi yang berbeda; 
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Selain yang telah disebutkan di atas, ada lima karakteristik teknik 
penerjemahan yang dibedakan oleh Molina dan Albir (2002:509): 
1. teknik penerjemahan dapat mempengaruhi teks terjemahan; 
2. teknik penerjemahan diperoleh dengan membandingkan teks sumber dan 
sasaran; 
3. teknik penerjemahan yang berlangsung pada satuan mikro teks; 
4. teknik penerjemahan bersifat diskursif dan kontekstual; dan 
5. teknik penerjemahan yang fungsional. 
Penelitian ini menggunakan teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh 
Molina dan Albir (2002). Berikut ini merupakan teknik penerjemahan yang 
dipaparkan oleh Molina dan Albir (2002): 
1. Adaptation: teknik penerjemahan yang menggantikan unsur-unsur yang 
terdapat dalam TSU supaya lebih diterima dalam TSA. 
2. Amplification: teknik untuk memerikan istilah yang tidak terdapat di TSA. 
Teknik ini berkebalikan dari reduction. 
3. Borrowing: teknik pengambilan sebuah kata atau ekspresi secara langsung 
dari TSU, baik dari segi fonetis maupun morfologis. Kadang-kadang, teknik 
ini dinaturalisasi sesuai dengan kaidah bahasa sasaran. 
4. Calque: teknik penerjemahan harfiah yang langsung mengambil kaidah 
leksikal atau struktur ke dalam TSA, tetapi terbatas hanya untuk istilah-istilah 
umum. 
5. Compensation: teknik penerjemahan ini digunakan untuk memindahkan 
unsur TSU dari tempat dan satuan tertentu ke tempat dan satuan lainnya 
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6. Description: teknik untuk menggantikan suatu istilah dalam TSU dengan 
suatu deskripsi dari segi bentuk dan fungsinya dalam TSA. 
7. Discursive Creation: teknik untuk menampilkan kesepadanan yang tidak 
terduga karena sama sekali berbeda dari TSU dan keluar dari konteks. 
8. Established equivalent: teknik untuk menggunakan istilah sehari-hari sesuai 
makna leksikon dan sudah lazim digunakan. Teknik ini juga digunakan bila 
suatu istilah dalam TSU memiliki lebih dari satu istilah dalam TSA, sehingga 
dipilih yang paling mendekati sesuai konteks. 
9. Generalization: teknik yang menggunakan istilah yang lebih umum tanpa 
mendeskripsikan lebih detil. 
10. Linguistic amplification: teknik untuk menambahkan elemen linguistik 
dalam TSA. 
11. Linguistic compression: teknik untuk mengurangi elemen linguistik di 
dalam TSA. 
12. Literal Translation: teknik untuk menerjemahkan kata demi kata. 
13. Modulation: teknik penerjemahan dengan mengubah sudut pandang. 
14. Particularization: teknik untuk menggunakan istilah yang lebih khusus dan 
konkret. 
15. Reduction: teknik dengan memadatkan unsur informasi dalam TSA. 
16. Substitution: teknik menggantikan elemen linguistik dengan paralinguistik 
dan sebaliknya. 
17. Transposition: teknik yang digunakan untuk menggantikan kategori 
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18. Variation: teknik yang mengganti unsur linguistik dengan paralinguistik, 
dan biasanya berpengaruh pada aspek variasi linguistiknya.  
f. Satuan Terjemahan 
Masing-masing satuan terjemahan mempunyai struktur kompleks sehingga 
ketika diterjemahkan satu per satu tidak sepadan dengan makna yang dimaksud. 
Sebagai contoh, antara kata generally yang terdiri dari satu kata dan kata by and 
large yang terdiri tiga kata, memiliki makna yang sama tetapi tidak bisa 
diterjemahkan satu per satu. Hal ini diungkap oleh Shuttleworth dan Cowie 
(1997:192) yang juga menunjukkan satuan terjemahan yang dapat dimulai dari 
fonem, morfem, kata, frasa, kalimat dan keseluruhan teks.  
Beberapa pakar penerjemahan, seperti halnya Baker (1992) tidak 
menganalisa dari tataran fonem tetapi dari tataran kata. Akan tetapi, perlu 
ditekankan bahwa pemahaman makna selalu berkaitan erat dengan konteks 
situasinya. Bahkan, dalam penerjemahan film, satuan terjemahan seringkali 
mengabaikan tataran kata karena selalu tidak dapat lepas dari konteks situasi 
yang membingkai teks bahasa sumber. Pernyataan di atas didukung oleh Saedi 
(1990) yang mengkaji kesepadanan terjemahan dari tataran wacana. Oleh karena 
itu, penelitian ini menggunakan satuan terjemahan wacana karena keseluruhan 
terjemahan dalam satu film ini tidak dapat dipisahkan dari konteks situasi yang 
melingkupinya. 
2.  Penerjemahan Film 
a. Pengertian Penerjemahan Film 
Ihwal menerjemahkan film berbeda dengan menerjemahkan teks yang 
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culture and not, or not just, by the demands made by the source films.” Sitiran 
Delabastita yang dikutip Szarkowska (2007) di atas menunjukkan bahwa 
penerjemahan film memiliki keunikan tersendiri yang berbeda dengan 
penerjemahan lain. Keunikannya terletak pada penyesuaian fungsi setiap film 
yang lebih memperhatikan aspek budaya bahasa sasaran. Selain itu, satuan 
terjemahan dalam penerjemahan film juga tidak lagi menggunakan tataran kata 
tetapi lebih pada tataran teks.   
Pendapat Nornes yang dikutip Venuti (2000:448-452) menyatakan 
bahwa penerjemahan film dinilai lebih sulit dipahami dibandingkan dengan 
penerjemahan tertulis karena banyaknya faktor yang harus dipertimbangkan: 
“Nothing is simple when it comes to subtitles: every turn of phrase, every 
punctuation mark, every decision the translator makes holds implications for 
the viewing experience of foreign spectators”. Akan tetapi, penerjemahan film 
tidak hanya berupa teks terjemahan seperti yang berlaku di atas, sehingga 
dalam penerjemahan dubbing, banyak hal yang perlu dilihat dan menjadi 
konteks pertimbangan ketika seorang penerjemah menerjemahkan film ke 
dalam bentuk dubbing. “It should be considered the top of the translation 
pyramid because it must respect not only the written text, but also the life and 
soul of the words; among the various aspects of language the translator has to 
take into consideration are articulation and gestures” (Cary, 1960:112).  
Pada dasarnya, terjemahan film diharapkan mampu membuat penonton 
membaca film tersebut dan memahami jalan ceritanya. Akibatnya, para 
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ada dan menghasilkan teks terjemahan yang membawa pemirsa ke pemahaman 
yang jauh dari yang diharapkan film sumbernya (domestikasi). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerjemahan film secara umum 
merupakan proses pentransferan makna tuturan dari bahasa asli ke bahasa 
sasaran dengan memperhatikan bentuk terjemahannya. Apabila berwujud 
subtitle, maka teks terjemahan berupa dua baris teks tertulis, dan dubbing 
berwujud suara yang dialihkan ke bahasa sasaran. Hal ini seperti yang 
dinyatakan Baker (2001:244)  bahwa terdapat dua jenis penerjemahan film, 
yaitu subtitling dan dubbing: ”Since 1929, when the first sound films reached 
an international audience, two methods have been dominant: subtitling and 
dubbing”.  
b. Proses Penerjemahan Film 
Proses yang harus ditempuh ketika menerjemahkan teks tertulis seperti 
buku, novel, dan poem memang agak berbeda dibandingkan dengan 
menerjemahkan film. Dalam kegiatan menerjemahkan, bukan hanya bahasa 
yang harus ditransfer ke bahasa sasaran, melainkan seluruh konteks yang 
menyertai bahasa sumber. Perbedaan yang paling mencolok adalah dalam buku 
atau novel, pemahaman konteks diperoleh dari teks tersebut, sedangkan dalam 
film, konteks diperoleh dari gambar dan suara yang meliputi: dialog, mimik 
muka, backsound, setting waktu dan tempat, dan sebagainya. Dalam bahasa 
penerjemahan, kegiatan ini disebut sebagai pemahaman makna, yang meliputi 
makna semantik, sintaktik, dan pragmatik. Pendekatan semantik dan sintaktik 
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pendekatan pragmatik digunakan untuk pemahaman makna ilokusioner (Joko 
Nurkamto, 2001: 93).  
Sebagai contoh, seruan wow pada data nomor S.38/D.38 dapat memiliki 
makna ganda. Tanpa pemahaman ilokusioner yang tepat, kalimat tersebut 
dapat diartikan berbeda. Dalam situasi berikut, wow berarti seruan kagum: 
A: Lihat itu! 
B: Wow, indah sekali! Kapan terakhir kali kau ke sini? 
A: Tahun lalu. Tidak banyak yang berubah. Pemandangannya tetap   
menakjubkan. 
Berbeda dengan situasi pada film ini. Berikut cuplikan percakapannya: 
Dora  : Apa itu? 
Boots  : Aku tidak tahu. 
Dora  : Aku akan lihat...Itu adalah komet! 
Komet  : Wow! 
Dora  : Ini ada lagi! 
Komet  : Hati-hati! Aku datang! Tidak bisa berhenti! Awas! 
Dora & Boots : Jangan jatuh! Jangan jatuh!  
Pada situasi kali ini, wow diserukan untuk mengungkapkan ketakutan 
karena komet kehilangan keseimbangan dan sebentar lagi menabrak Bintang 
Kecil. Maka dari itu, pemahaman pragmatik sangat diperlukan dalam 
penerjemahan film, yakni dalam menemukan makna yang sesuai konteks. 
Secara singkat, Nornes seperti yang dikutip Venuti (2000:452) 
membedakan antara proses penerjemahan film dan teks terjemahan yang 
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dibagi berdasarkan waktu sehingga jeda dalam pengucapan ditandai juga 
dengan jeda penelitian teks terjemahan di layar. Penerjemah dibatasi dengan 
ketentuan panjang maksimal kata dalam satu detik.  
Selain masalah waktu, penerjemah juga harus menyesuaikan dengan 
suara dan gambar teks bahasa sumber. Kerumitan proses ini mengarah pada 
corruption atau distorsi dalam penerjemahan film. Akan tetapi batasan waktu 
dan tempat yang disediakan untuk teks terjemahan sebenarnya juga turut 
menentukan, sedangkan jumlah spasi yang disediakan untuk teks terjemahan 
bergantung pada format film (mesin), bahasa sasaran, dan kemampuan pemirsa 
dalam membaca teks terjemahan.  
 
c. Jenis Penerjemahan Film 
Menurut Baker (2001:244), terdapat dua jenis penerjemahan film, yaitu 




Menurut Wikipedia, subtitle adalah dialog dalam film dan program 
televisi yang tertulis dan biasanya terletak pada bagian bawah layar. Subtitle 
dapat berupa BSA, tetapi dapat juga berupa BSU atau yang juga disebut 
caption. Dalam museum televisi (URL:  
http://www.museum.tv/archives/etv/S/htmlS /subtitling/subtitling.htm 
diakses tanggal 3 Januari 2007), subtitle didefinisikan sebagai penerjemahan 
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BSA. Teks ini biasanya muncul sebanyak dua baris pada bagian bawah 
layar, bersamaan dengan dialog atau narasi yang diucapkan dalam BSU.  
Subtitling diciptakan pertama kali oleh Herman Weinberg seperti yang 
dikutip Venuti (2000:455) setelah mengalami beberapa perubahan model 
penerjemahan. Hingga saat ini, subtitle lebih banyak digunakan karena ada 
yang berpendapat bahwa jika suatu film dialih-suarakan, para pemirsa tidak 
akan dapat merasakan orisinilitas film tersebut, bahkan jika film tersebut 
berbau budaya, pemirsa akan dikacaukan oleh penggunaan dialek serta 
perbedaan aksen yang digunakan oleh pengisi suara (dubber) film tersebut:  
Those who dislike dubbing sometimes claim that it devalues 
films or TV programs, as original soundtracks are closer to 
what the director intended. In some cases dubbing can make the 
film or programme less authentic. (http://en.wikipedia.org 
/w/index.php?title=Subtitle diakses tanggal 4 Januari 2007) 
Penerjemahan tertulis berbeda dengan penerjemahan film. Dalam 
Baker (2001), Gottleib menuliskan dua hal pokok yang harus diperhatikan 
dalam menerjemahkan film dengan menggunakan subtitle, yakni: komposisi 
semantis dan durasi waktu. Komposisi semantis wajib mempertimbangkan 
empat hal berikut: 
a) fokus pada auditori verbal, termasuk dialog, suara-suara yang menjadi 
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b) perhatikan juga auditori non-verbal. Dalam hal ini musik, suara alam, 
dan suara efek. 
c) pusatkan pada visual verbal, yakni teks yang tertulis dan tanda-tanda lain 
yang muncul di layar. 
d) perhatikan visual non-verbal termasuk komposisi gambar dan alur 
ceritanya. 
Durasi waktu dibedakan menjadi dua yaitu waktu yang dibutuhkan dalam 
menghasilkan teks dan waktu yang diperlukan untuk menampilkan teks 
dalam BSA. 
Masih menurut Gottlieb dalam Baker (2001), subtitling dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Intralingual subtitling, meliputi: teks terjemahan dengan bahasa 
yang sama dengan bahasa yang digunakan oleh aktor dan teks 
terjemahan dengan bahasa yang berbeda dari yang digunakan 
oleh si aktor. 
b) Interlingual subtitling, tidak menerjemahkan persis dengan yang 
diucapkan oleh si aktor, tetapi dalam bentuk lain dengan bahasa 
yang berbeda pula. 
2) Dubbing 
Dalam Wikipedia (http://www.en.wikipedia.org/w/index.php?title= 
Dubbing diakses tanggal 4 Januari 2007), sulih suara atau yang kadang juga 
disebut sebagai looping adalah proses merekam atau mengalih-suarakan 













































commit to user 
mengganti suara aktor yang asli ke dalam suara orang lain dengan 
menggunakan bahasa yang berbeda.  
Dubbing digemari di beberapa negara, seperti Brazil, Vietnam, India, 
Thailand, China, dan Kanada. Meskipun tidak semua film dialih-suarakan, 
biasanya hanya film anak-anak, kartun, dan film-film di layar televisi, tetapi 
kebanyakan negara-negara ini lebih memilih film dengan menggunakan 
metode alih suara daripada teks terjemahan. Mereka berpendapat bahwa 
dengan menggunakan dubbing, para pemirsa, terutama anak-anak, akan 
terhindar dari kata-kata umpatan yang sering dilontarkan dalam BSU. 
Gottlieb dalam kumpulan tulisan yang dibukukan oleh Baker (2001) 
tidak banyak berkomentar tentang alih suara. Pakar penerjemahan ini hanya 
mengemukakan bahwa dalam dubbing, dialog dengan BSU digantikan 
dengan dialog dalam BSA. Selain itu, keserasian dengan audiovisual juga 
perlu dipertahankan, bahkan keempat pertimbangan di atas  memiliki 
muatan semantik masing-masing dan tetap diperhatikan ketika melakukan 
penerjemahan film menggunakan teknik dubbing (2001: 245). 
3.  Kualitas Terjemahan 
a. Keakuratan Terjemahan 
Nababan (2003) menggunakan instrumen Accuracy Rating untuk 
mengukur tingkat keakuratan teks terjemahan terhadap teks sumber dengan 
skala 1-4, masing-masing untuk indikator sebagai berikut: 
Scale Definition 
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target language. The translated sentenceis clear to the evaluator 
and no rewriting is needed. 
2 The content of the source language is accurately conveyed into the 
target language. The translated sentence can be clearly understood 
by the evaluator, but some rewriting and some changes in word 
order are needed. 
3 The content of the source language is not accurately conveyed into 
the target language. There are some problems with the lexical 
items and with the relationships between phrase, clause and 
sentence elements. 
4 The source sentence is not translated at all into the target sentence, 
i.e. it is omitted or deleted. 
Tabel 5. Accuracy Rating menurut Nababan (2003) 
 
Tabel tingkat keakuratan di atas dilakukan pada tataran kalimat, 
sedangkan penelitian ini dilakukan dari tataran wacana, atau dengan melihat 
konteks keseluruhan teks. Oleh karena itu, penulis juga menggunakan rambu-
rambu penilaian terjemahan yang diperkenalkan oleh Machali (2000) sebagai 
berikut: 






Penyampaian wajar; hampir tidak terasa seperti 
terjemahan; tidak ada kesalahan ejaan; tidak ada 
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Tidak ada distorsi makna; tidak ada terjemahan 
harfiah yang kaku; tidak ada kekeliruan 
penggunaan istilah; ada satu-dua kesalahan tata 






Tidak ada distorsi makna; ada terjemahan 
harfiah yang kaku; tetapi relatif tidak lebih dari 
15% dari keseluruhan teks; sehingga tidak 
terlalu terasa seperti terjemahan; kesalahan tata 
bahasa dan idiom relatif tiddak lebih dari 15% 
dari keseluruhan teks; ada satu-dua penggunaan 
istilah yang tidak baku/umum; ada satu-dua 
kesalahan tata ejaan (untuk bahasa Arab tidak 





Terasa sebagai terjemahan; ada beberapa 
terjemahan harfiah yang kaku, tetapi relatif tidak 
lebih dari 25%; ada beberapa kesalahan idiom 
dan/ tata bahasa, tetapi relatif tidak lebih dari 
25% dari keseluruhan teks, ada satu-dua 
penggunaan istilah yang tidak baku/umum dan/ 
kurang jelas. 
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buruk (E) terjemahan harfiah yang kaku (relatif lebih dari 
25% dari keseluruhan teks); distorsi penggunaan 
istilah lebih dari 25% keseluruhan teks. 
Tabel 6. Rambu-rambu penilaian terjemahan oleh Machali (2000) 
Dalam meneliti teknik penerjemahan pada film ini, penulis akan 
menggunakan indikator penilaian yang telah dimodifikasi dan disesuaikan 
dengan kondisi teks sumber dan teks sasaran, sehingga dapat digunakan baik 
oleh teks yang berwujud subtitling maupun dubbing. Berikut adalah tabel untuk 
mengukur tingkat keakuratan/kesepadanan makna: 
No Skala Indikator 
1. Terjemahan 
Sangat Tepat 
a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tersampaikan 
secara akurat keseluruhan: baik dalam hal linguistik, 
konteks situasi, aspek visual, maupun aspek aural.  
b. Tidak terdapat penambahan maupun pengurangan 
makna dalam TSA. 
c. Tidak perlu ada penyesuaian atau penelitian ulang. 
2. Terjemahan 
Tepat 
a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tersampaikan 
secara akurat sebagian: salah satu atau hanya beberapa 
dari hal linguistik, konteks situasi, aspek visual, atau 
aspek aural.  
b. Tidak terdapat penambahan maupun pengurangan 
makna dalam TSA. 


















































a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tidak 
tersampaikan secara akurat: baik dalam hal linguistik, 
konteks situasi, aspek visual, atau aspek aural. 
b. Terdapat penambahan dan pengurangan makna dalam 
TSA 
c. Terdapat masalah dalam tata bahasa, gaya bahasa, dsb, 





a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA sama sekali tidak 
tersampaikan. 
b. Isi dari TSU ke TSA tidak diterjemahkan. 
Tabel 7. Accuracy Indicators/Indikator Tingkat Kesepadanan Makna 
 
 
b. Keberterimaan Terjemahan 
Nord (1997:18) mengatakan bahwa penerjemahan adalah suatu bentuk 
komunikasi antarbudaya yang dilakukan karena memiliki tujuan tertentu dan 
tujuan tersebut dapat dicapai bila terjemahannya dapat berfungsi dengan baik. 
Fungsi terjemahan dapat tepat sasaran bila tujuan penerjemahan dan pembaca 
teridentifikasi dengan jelas (Nord, 1997:28). Sebagai contoh, kata great pada 
terjemahan subtitling diterjemahkan bagus, sedangkan pada dubbing 
diterjemahkan good. Untuk tingkat keakuratan, kata good dan bagus untuk 
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tersampaikan. Untuk terjemahan subtitling jelas akurat mengingat tujuan 
subtitling pada film ini untuk memberikan pemahaman ceritanya sehingga 
semua tetap akan diterjemahkan dalam BSA, Bahasa Indonesia. Akan tetapi, 
karena dubbing memiliki tujuan mengajak anak-anak belajar Bahasa Inggris, 
maka kata great yang tidak diterjemahkan dalam BSA melainkan diubah 
menjadi good dalam BSA tetap berterima. 
Tabel berikut ini adalah tabel yang digunakan untuk mengukur tingkat 
keberterimaan terjemahan:  




a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tersampaikan 
secara alamiah dan wajar.  
b. Pilihan kata, tata bahasa, ejaan, dsb dalam TSA 
telah menyesuaikan konteks situasi, aspek visual 
–panjang/pendeknya teks (subtitle)-, dan aspek 
aural –suara yang terdengar (dubbing) sesuai 
dengan gambar yang divisualkan-. 
2. Terjemahan 
Berterima 
a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tersampaikan 
secara alamiah dan wajar.  
b. Pilihan kata, tata bahasa, ejaan, dsb dalam TSA 
kurang menyesuaikan konteks situasi, aspek 
visual –panjang/pendeknya teks (subtitle)-, dan 
aspek aural –suara yang terdengar (dubbing) tidak 


















































a. Pesan atau makna dari TSU ke TSA tidak 
tersampaikan secara alamiah dan wajar. 
b. Terdapat masalah dalam pemilihan kata, tata 
bahasa, gaya bahasa, dsb, - karena tidak 
menyesuaikan konteks situasi, aspek visual, dan 






a. Dengan sangat jelas terlihat kejanggalan dalam 
pesan atau makna TSA. 
b. Isi dari TSU ke TSA tidak diterjemahkan. 
Tabel 8. Acceptability Indicators/Indikator Tingkat Keberterimaan Bahasa 
c. Keterpahaman Terjemahan 
Untuk mendapatkan tingkat kualitas suatu terjemahan, selain nilai 
keakuratan dan keberterimaan, faktor penilaian dari pengguna teks tersebut 
juga turut menjadi bagian dari faktor penting yang lain. Jika teks yang 
digunakan berupa teks tertulis (buku atau novel), komponen ini disebut sebagai 
keterbacaan (Nababan: 2003). Akan tetapi jika teks yang digunakan berupa 
subtitling dan dubbing (film), maka lebih tepat disebut sebagai keterpahaman.  
Dalam studi ini, penulis memberikan kuesioner pendek dengan 
pertanyaan seputar pemahaman mereka secara umum mengenai cerita dalam 
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anak-anak dengan range usia 5-13 tahun. Berikut adalah daftar kuesioner 
pendek yang diberikan secara tertulis: 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf A, B, atau C: 
1. Lagu apa yang dinyanyikan Dora dan Boots untuk menghibur Little Star? 
    A. Twinkle-twinkle Little Star  
                 B. Happy Birthday 
                  C. Good Morning 
2. Siapa yang dapat membantu Dora dan Boots menunjukkan arah menuju 
Gunung Tinggi? 
  A. Backpack  B. Map  C. Little Star 
3. Apa saja yang dilewati untuk membantu Bintang Kecil pulang ke bulan? 
  A. Bridge, River, Tall Mountain 
  B. Sea, Tree, Tall Mountain 
  C. Bridge, Tree, Tall Mountain 
4. Ada berapa jumlah bintang yang menjadi jawaban tebakan Mr. Troll? 
  A. Nine stars  B. Ten stars C. Eleven stars 
5. Di manakah rumah Tico? 
  A. Bridge  B. Tree C. Tall Mountain 
6. Apa yang harus dikatakan untuk membantu Tico melompati dahan? 
  A. Jump  B. Stop C. Go 
7. Siapakah yang TIDAK membantu Little Star pulang ke bulan? 
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Ketujuh pertanyaan di atas diberikan dua kali pada para peserta, masing-
masing setelah menyaksikan film dengan terjemahan subtitling dan setelah 
menyaksikan film Dora dubbing.  
Selain kuesioner tersebut, penulis juga mewawancarai beberapa peserta 
untuk memastikan ketertarikan dan keterpahaman mereka mengenai film 
tersebut. Hal ini sesuai dengan artikel yang memuat tentang film ini, bahwa 
film ini tepat bagi anak-anak usia pra-sekolah (2007). Meskipun target 
audience berupa anak-anak, penulis tetap memberlakukan kriteria 
keterpahaman dengan kategori menyesuaikan kategori penilaian keterbacaan.  
Penilaian keterbacaan menurut Nababan (2003), yakni dengan memperhatikan: 
(1) panjang rata-rata kalimat, (2) jumlah kata-kata baru, dan (3) kompleksitas 
gramatikal.  
Berdasarkan kategori tersebut, penulis menciptakan kriteria penilaian 
yang digunakan oleh target audience untuk menilai terjemahan film berupa 
subtitling dan dubbing: 




a. Kalimat pendek, tidak lebih dari 7 kata. 
b. Tidak ada kata-kata baru 
c. Kalimat sederhana 
2. Terjemahan 
Paham 
a. Kalimat pendek, rata-rata 7-9 kata. 
b. Kata baru yang muncul masih bisa dipahami 
3. Terjemahan 
Kurang 
a. Kalimat panjang, lebih dari 12 kata. 
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a. Kalimat panjang, lebih dari 12 kata. 
b. Kata baru yang muncul bukan dari bahasa ibu, tidak 
diketahui artinya. 
Tabel 9. Clarity Indicators/Indikator Tingkat Keterpahaman 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Coelh (2007) dengan judul Subtitling and Dubbing: Restrictions and Priorities 
yang meneliti pro dan kontra penggunaan subtitling dan dubbing sebagai terjemahan 
film dengan membandingkan film animasi Chicken Run yang diterjemahkan dalam 
bahasa Portugis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keduanya memiliki karakteristik 
masing-masing yang dalam pemilihan penggunaannya sebaiknya menyesuaikan tujuan 
film tersebut diterjemahkan.  
Penelitian lain yang juga relevan adalah penelitian berjudul Read My Lips: Re-
evaluating Subtitling and Dubbing in Europe yang ditulis oleh Mera (1998). Penelitian 
ini mengkaji terjemahan film di Eropa dan menyimpulkan bahwa penggunaan kedua 
terjemahan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan, untuk film dokumenter atau film 
untuk orang dewasa dengan subtitling, sedangkan film untuk anak-anak dengan 
dubbing. 
C. Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka pikir menurut Sutopo (2002:141) ditujukan untuk menggambarkan 
secara jelas bagaimana kerangka pikir yang digunakan penulis untuk mengkaji dan 




















































   
 









Dora The Explorer 
seri Wish upon A Star 
 
TSA SUBTITLING: 
Dora Si Petualang 
seri Meminta pada Bintang 
TSA DUBBING: 
Dora Si Petualang seri 
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Dari bagan di atas, dapat dijelaskan alur penelitian sebagai berikut: dalam melakukan 
penerjemahan, seorang penerjemah telah mempunyai pengetahuan lingual dan ekstralingual yang 
mampu mendukung proses penerjemahan yang digunakan. Seorang penerjemah sebaiknya telah 
memahami film dengan bahasa sumber terlebih dahulu, baru kemudian melakukan proses 
penerjemahan. Dalam penelitian ini, penulis sengaja tidak memasukkan sisi penerjemah dalam 
kerangka pikir penelitian, karena penulis tidak menggunakan informasi dari pihak penerjemah. 
Akan tetapi, dari kajian mengenai teknik penerjemahan, penulis juga menganalisa alasan-alasan 
yang mungkin dilakukan oleh penerjemah ketika melakukan proses penerjemahan. 
Melalui proses penerjemahan yang berbeda, dihasilkan dua hasil terjemahan yang 
berbeda pula.  Pertama menggunakan wujud subtitling dan yang lain menggunakan dubbing,  
sehingga didapatkan dua kelompok teknik terjemahan yang berbeda pula. Pada penelitian ini, 
penulis mendeskripsikan kedua bentuk film teks sasaran Dora Si Petualang seri Meminta pada 
Bintang – subtitling dan dubbing – untuk dicari teknik penerjemahannya. Dari teknik 
penerjemahan yang didapatkan, dapat diketahui metode penerjemahan yang dilakukan oleh 
penerjemah. Pada tahap akhir, penulis memerlukan bantuan rater untuk melihat tingkat 
keakuratan dan keberterimaan terjemahan film tersebut dengan tentu saja mempertimbangkan 
teks bahasa sumber Dora The Explorer: seri Wish upon A Star. Selain itu, penulis juga memberi 
kuesioner dan melakukan wawancara dengan target audience untuk mendapatkan hasil 
keterpahaman yang valid sehingga diperoleh tingkat kualitas terjemahan film dari tiga aspeknya: 



















































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. Data yang muncul pada 
penelitian kualitatif adalah hasil observasi, wawancara, intisari dokumen, dan dari film rekaman 
dari keping VCD. Data yang dikumpulkan juga lebih mengambil bentuk dan kata-kata atau 
gambar daripada angka-angka (Bogdan dan Biklen, 2008). Angka-angka yang muncul pada saat 
penulis meneliti tingkat kualitas terjemahan bukan sebagai tolok ukur penilaian, melainkan 
sebagai alat untuk memperoleh data. Penelitian ini bersifat deskriptif karena sesuai dengan 
rumusan masalahnya, penelitian ini menjelaskan secara rinci mengenai bagaimana dan mengapa 
sesuatu itu terjadi. Dalam bukunya, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, 
Surakhmad (1994: 139) mengatakan bahwa penyelidikan deskriptif menafsirkan data yang ada, 
misalnya tentang situasi yang dialami, suatu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap, proses yang 
sedang berlangsung, kecenderungan yang tampak, dan sebagainya. 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian studi kasus terpancang karena sebelum penelitian 
diadakan, rumusan masalah telah ditentukan terlebih dahulu. Penelitian ini adalah penelitian 
kasus tunggal.  Meskipun penelitian ini membahas dua bentuk terjemahan film, subtitling dan 
dubbing, tetapi sasarannya tetap tunggal, yakni film Dora The Explorer seri Wish Upon A Star. 
Dalam penelitian ini, penulis juga menganalisa bagaimana teknik penerjemahan tampak dalam 
subtitling dan dubbing, mengapa terjadi perbedaan di antara keduanya, serta bagaimana kualitas 















































commit to user 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah teknik penerjemahan yang terdapat dalam kedua terjemahan, 
subtitling dan dubbing. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah objektif dan 
afektif. Dari masing-masing sumber data ini, penulis mengambil sampel berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sumber data objektif berasal dari dokumen yang berbentuk 
rekaman audio visual yang berupa Video Compact Disc (VCD).. VCD ini diterbitkan oleh Nick 
Junior Production dan di Indonesia disebarluaskan oleh PT. Intermedia Prima Vision pada 
tanggal 11 April 2005 dengan dua versi terjemahan: subtitling dan dubbing. Film dengan 
terjemahan yang berupa subtitling diberi judul sesuai judul aslinya, Dora Wish upon A Star, 
sedangkan terjemahan yang berupa dubbing berjudul Meminta pada Bintang. Data yang 
dikumpulkan dari film kartun berwujud dubbing terdapat 333 ujaran dan dari subtitling 333 
ujaran, sehingga jumlah keseluruhan 666 ujaran. 
Sumber data afektif diperoleh dari target audience film kartun Dora The Explorer. 
Penulis mengajak tiga anak-anak laki-laki dan tujuh anak perempuan berusia 5 sampai 13 tahun 
untuk menonton film kartun berdurasi kurang lebih 20 menit ini. Setelah menyaksikan film 
dengan terjemahan subtitling, penulis mengadakan wawancara dengan mereka karena 
kebanyakan dari mereka belum begitu paham membaca dan menulis. Setelah itu, mereka 
menyaksikan lagi film Dora The Explorer dengan terjemahan dubbing, dan mengulang lagi 
proses yang sama: penulis melakukan tanya-jawab dengan beberapa dari mereka untuk 
memastikan keterpahaman mereka terhadap terjemahan film tersebut.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling, 
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1. Teknik Sampling 
Dalam penelitian kualitatif, metode pengambilan sampel yang sering digunakan adalah 
pengambilan sampel yang bersifat tidak acak, sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut berdasarkan tujuan penelitian. Singarimbun 
(1989: 155) dalam bukunya menyebutkan purposive sampling sebagai salah satu contoh 
pengambilan sampel yang tidak acak. Teknik cuplikan yang biasa disebut criterion-based 
selection ini bersifat internal, karena purposive sampling yang diambil untuk mewakili 
informasinya, dan bukan populasinya. Teknik sampling inilah yang digunakan penulis dalam 
menentukan data yang diperlukan.  
2. Teknik Simak 
Penulis melakukan penyimakan terhadap terjemahan film kartun Dora The Explorer seri 
Wish Upon A Star  yang berwujud subtitling dan dubbing. Penyimakan pada sumber data 
yang berupa film kartun ini disebut sebagai teknik simak bebas libat cakap (Mahsun: 2005), 
maksudnya, penulis tidak terlibat dalam peristiwa tersebut dan hanya berperan sebagai 
pengamat. Sebelum data yang didapatkan penulis dari hasil menyimak tersebut dianalisis, 
penulis perlu yakin bahwa data itu benar, terutama data yang berupa Bahasa Inggris dan yang 
bukan (Bahasa Spanyol). Untuk itu, penulis melakukan peer debriefing, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara mengkonsultasikan temuan data pada pakar 
(Soedibyo, 2004:13). Tujuannya untuk memperoleh keyakinan bahwa bahasa asing yang 
digunakan dalam film Dora The Explorer benar-benar diperlukan dalam penelitian ini. 
Dalam studi ini, pakar yang dimaksud adalah pakar pendidikan Bahasa Inggris yang 
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Selanjutnya, penyimakan ini juga diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik 
simak libat cakap (Mahsun: 2005). Penulis melakukan penyadapan dengan cara menyimak, 
berpartisipasi dalam pembicaraan, menyimak pembicaraan dan ikut berinteraksi dalam 
dialog. Selain istilah teknik simak libat cakap, teknik ini juga disebut sebagai teknik 
observasi yang bersifat aktif karena melibatkan penulis untuk berbicara dan menyimak apa 
yang dibicarakan atau diucapkan oleh sasaran pengamatan, lengkap dengan segala 
perilakunya (Sutopo, 2002). Teknik ini dilakukan ketika penulis mengumpulkan data untuk 
menganalisa sumber data afektif, yaitu target audience, pada saat menentukan tingkat 
keterpahaman terjemahan subtitling dan dubbing. 
3. Teknik Catat 
Karena sumber data objektif yang berupa peristiwa atau aktivitas khusus dengan 
teknik observasi aktif sebagai salah satu metode pengumpulan data, maka pencatatan sangat 
membantu pengumpulan data. Untuk menghindari informasi yang terlewat, penulis 
menggunakan teknik pencatatan sebagai salah satu metode pengumpulan data.  Teknik catat 
adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak dengan teknik 
lanjutan di atas. Teknik catat dipilih oleh penulis karena data yang dihadapi berwujud lisan 
dan tertulis, sehingga memungkinkan penulis untuk mencatat hal-hal yang terjadi pada saat 
metode simak dilakukan. Pencatatan dilakukan mulai dari saat  penyimakan terhadap film 
yang menjadi sumber data, kemudian pada peer debriefing, wawancara dengan pembaca ahli, 
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4. Analisis Dokumen 
Sutopo (2002:69-70) mengatakan bahwa dalam content analysis ”peneliti bukan 
sekadar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang 
maknanya yang tersirat.” Karena dokumen berupa film yang terdiri tidak hanya dari ujaran 
tetapi juga konteks situasi, aspek audio dan visual, maka penulis melakukan proses analisis 
dokumen mulai dari proses menonton film, membaca transkrip ujaran, mencatat dan 
menginterpretasi teknik penerjemahan yang muncul untuk diklasifikasikan ke dalam metode 
penerjemahan yang dipilih penerjemah saat melakukan proses penerjemahan. 
D. Validitas Data 
Dalam meningkatkan validitas data, penulis tidak hanya memfokuskan kajian pada 
sumber data tertentu saja, tetapi multiperspektif supaya simpulan yang dihasilkan dapat lebih 
mantap (Sutopo, 2002:92-93). Penulis juga menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode dalam penelitian ini supaya dapat memperoleh hasil simpulan yang tepat.  
1. Triangulasi Sumber 
Dengan menggali dari sumber data yang berbeda dapat teruji kebenarannya. Sumber 
data yang diverifikasi antara lain: sumber data objektif yang berupa teks bahasa sumber. Data 
ini divalidasi dengan melakukan peer-debriefing. Sumber data lain yang diuji verifikasinya 
adalah hasil penilaian dari para rater. Penulis melakukan interview supaya didapatkan 
keterangan yang tepat dari tiap-tiap penilaian yang dilakukan. Selain itu, dengan 
mewawancarai target audience setelah mereka mengisi kuesioner juga merupakan verifikasi 
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2. Triangulasi Metode 
Untuk memantapkan validitas data mengenai kualitas terjemahan, penulis melakukan 
triangulasi metode yang mencakup kuesioner, dan wawancara mendalam. Analisis dokumen 
dilakukan penulis dengan menonton film dan memperhatikan secara teliti terjemahan yang 
dihasilkan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik dalam analisis data, yakni: analisis 
kontrastif menurut Brown (1994) dan teknik analisis menurut Spradley (1997) dalam 
menganalisis data.  
1. Analisis Kontrastif 
Menurut Kridalaksana (1993:13), analisis kontrastif merupakan suatu metode sinkronis 
yang digunakan dalam penelitian linguistik untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan 
antara bahasa satu dengan bahasa yang lainnya, untuk kemudian ditemukan suatu prinsip yang 
dapat diterapkan dalam ilmu praktis, misalnya pengajaran bahasa dan penerjemahan. 
Sementara itu, Carl James (1980:3) memberi definisi analysis contrastive sebagai berikut: 
”CA is a linguistic enterprise aimed at producing inverted (contrastive not comparative) two-
valued typologies (always concerned with a pair of languages) and founded on the 
assumption that languages can be compared.”  
Dari kedua pengertian di atas, dapat diperoleh beberapa pemahaman tentang contrastive 
analysis. (1) Analisis kontrastif terkait dengan perbandingan antarelemen kebahasaan yang 
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tersebut dilihat tanpa melibatkan perkembangan historis bahasa yang dibandingkan, dan (3) 
Hasil perbandingan digunakan untuk keperluan praktis, seperti penerjemahan. 
Berdasarkan unsur kebahasaan yang dibandingkan, Carl James (1980:61 – 140) 
mengklasifikasikan analisis kontrastif ke dalam dua kategori, yaitu: microlinguistics dan 
macrolinguistics. Analisis kontrastif linguistik mikro menganalisa kaidah atau sistem bahasa 
itu sendiri, sedangkan analisis kontrastif linguistik makro mengkaji paralinguistik, atau 
hubungan antara bahasa dengan faktor di luar bahasa yang mencakup kajian pragmatik. Istilah 
lain dipergunakan oleh Nababan (2003) yang mengatakan lingkup analisis kontrastif meliputi 
dua hal: theoretical linguistics dan applied linguistics. Dalam hal ini, linguistik teoretis dikaji 
secara mikro dan linguistik terapan secara makro. 
Setelah melalui proses analisis kontrastif, yakni membandingkan sistem kebahasaan dari 
dua bahasa, baik sistem bunyi maupun gramatika, dilakukan prosedur analisis kontrastif yang 
diadaptasi dari Randal Whitman (dalam Brown, 1994:194), yang meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut: deskripsi, seleksi, dan kontras. 
Pada tahap deskripsi, dilakukan pengamatan terhadap perbedaan struktur gramatika 
bahasa sumber dan bahasa sasaran, subtitling dan dubbing. Tahap kedua, seleksi, penulis 
menentukan teknik penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah secara mikro dan makro. 
Tahap berikutnya, kontras itu sendiri, yaitu membandingkan teks bahasa sumber dengan teks 
bahasa sasaran yang berupa subtitling dan dubbing dengan teknik penerjemahannya.  
2. Teknik Analisis Spradley  
Proses analisis lebih mudah dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. 
Spradley (1997) mengemukakan teknik analisis dengan empat alur yaitu: 1) domain analysis, 
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pertama, domain analysis digunakan untuk mengkaji data dari film kartun Dora The Explorer 
seri Wish upon A Star dan terjemahannya yang berupa subtitling dengan judul yang sama dan 
terjemahan yang berupa dubbing dengan judul serinya Meminta pada Bintang.  
Data dikumpulkan melalui kegiatan menonton film dan mencatat teksnya. Setelah 
dilakukan pencatatan keseluruhan teks, penulis memilah yang berupa data dan yang bukan, 
kemudian mengklasifikasikannya ke dalam ujaran-ujaran hingga diperoleh masing-masing 
wujud: subtitling 333 ujaran, dan dubbing 333 ujaran. Selain itu, penulis juga 
mengidentifikasi konteks yang melatarbelakangi teks tersebut. Untuk memudahkan analisis 
data, penulis memberikan kode pada setiap data, yang terdiri dari tiga ujaran, yaitu: ujaran 
sumber, ujaran sasaran subtitling, dan ujaran sasaran dubbing. Hasil klasifikasi ini disebut 
dengan taxonomy analysis. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara membandingkan bahasa sumber dengan 
bahasa sasaran subtitling, kemudian membandingkan bahasa sumber dengan bahasa sasaran 
dubbing, dan setelah itu membandingkan antara bahasa sasaran subtitling dan dubbing. 
Temuan berikutnya diperoleh penulis ketika mengelompokkan jumlah kekerapan teknik 
penerjemahan yang muncul dalam tiap ujaran. Dari sinilah penulis dapat mengetahui teknik 
penerjemahan yang paling sering digunakan oleh penerjemah subtitle dan dubbing. Hasilnya, 
orientasi penerjemahan dalam proses menerjemahkan film dalam wujud subtitle dan dubbing 
dapat terungkap dengan menggunakan componential analysis. 
Temuan pada teks BSU dan BSA masing-masing juga dinilai tingkat kualitasnya. 
Karena kedua temuan di atas adalah dua hal yang sama sekali berbeda, dan saling tidak 
berpengaruh satu dengan yang lain, maka penulis melakukan analisis di saat yang hampir 
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dubbing, penulis memberikannya pada rater untuk dinilai tingkat keakuratan dan 
keberterimaannya. Selain itu, penulis juga menilai keterpahaman terjemahan film ini. Penulis 
mengumpulkan anak-anak dengan range usia 5 hingga 13 tahun untuk menonton film 
bersama-sama dan menilai keterpahamannya terhadap film tersebut. Domain analysis kembali 
dilakukan untuk memperoleh data tersebut. Setelah data terkumpul, penulis kembali 
melakukan taxonomy analysis untuk mengelompokkan hasil keakuratan, keberterimaan dan 
keterpahaman. Setelah itu, componential analysis juga kembali dilakukan dalam menjawab 
pertanyaan ketiga, mengenai kualitas terjemahan film Dora The Explorer.   
Data yang dianalisis kemudian ditarik kesimpulannya. Penulis melakukan cultural 
analysis untuk memperoleh kesimpulan akhir tentang keterkaitan antara subtitling, dubbing, 



















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Teknik Penerjemahan 
 Setelah membandingkan TSU dan TSA dalam masing-masing data mikro pada 
subtitling dan dubbing ditemukan 13 teknik penerjemahan, yaitu: 1) adaptasi, 2) borrowing, 
3) kompensasi, 4) established equivalent, 5) generalisasi, 6) linguistic amplification, 7) 
linguistic compression, 8) literal, 9) modulasi, 10) partikularisasi, 11) substitusi, 12) 
transposisi, dan 13) variasi. 
a. Teknik Penerjemahan yang Digunakan Pada Subtitling dan Dubbing 
Berdasarkan kajian data tentang teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah 
dalam film Dora berbentuk subtitling, penulis mengklasifikasikan hasil penelitian teknik 
penerjemahan yang muncul sebagai berikut: 
Tabel 10. Teknik Penerjemahan dalam Subtitling 




1. Adaptation 8 1.4 
2. Borrowing 12 2.2 
3. Compensation 52 9.6 
4. Established Equivalent 63 11.7 
5. Generalization 23 4.3 
6. Linguistic Amplification 32 6.0 
7. Linguistic Compression 156 28.9 
8. Literal Translation 84 15.6 
9. Modulation 29 5.4 
10. Particularization 3 0.6 
11. Reduction 1 0.1 
12. Substitution 4 0.8 
13. Transposition 48 8.8 
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Berdasarkan tabel di atas, penerjemah subtitling lebih banyak menggunakan teknik 
linguistic compression sebanyak 156 data atau 28.9 %. Teknik penerjemahan kedua 
terbanyak adalah literal, tepatnya 84 data atau 15.6%, dan terbanyak ketiga adalah 
established equivalent dengan 63 data atau 11.7%. 




penerjemahan yang muncul dalam tabel berikut ini: 












1. Adaptation 3 0.5 





















































menggunakan teknik linguistic compression, tepatnya berjumlah 124 atau 23%. Teknik 
penerjemahan kedua terbanyak adalah borrowing yakni 95 data atau 17.5%, dan terbanyak 
ketiga, yakni teknik established equivalent digunakan sebanyak 66 kali atau 12.1%. Tabel 
berikut menunjukkan sebagian data yang diterjemahkan secara adaptasi: 
Tabel 12. Contoh Teknik Adaptasi dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Pada S.1/D.1, kata halo lebih sering digunakan daripada kata hi atau hai bila dibuat 
sesuai BSA, sehingga kata hi diadaptasi ke dalam halo dalam TSA. Dalam penggunaan 
keseharian, sapaan ‘hai’ lebih sering diucapkan orang ketika bertemu dengan teman, adik, 
atau orang yang lebih muda dan orang yang sudah dikenal akrab. Berbeda dengan 
pernyataan di atas, kata sapaan ‘halo’ lebih universal, bisa diperuntukkan bagi yang lebih 
dihormati, bahkan orang asing sekalipun. Dalam konteks ini, cenderung pada pilihan yang 
kedua, untuk orang asing, karena ujaran ini terletak di bagian paling depan, kemudian 
memperkenalkan dirinya, seperti tampak pada cuplikan percakapan dan gambar berikut ini:  
Dora : Hi, I’m Dora. 
3. Compensation 30 5.5 
4. Established Equivalent 66 12.1 
5. Generalization 17 3.1 
6. Linguistic Amplification 35 6.5 
7. Linguistic Compression 124 23.0 
8. Literal Translation 44 8.1 
9. Modulation 42 7.7 
10. Particularization 7 1.3 
11. Reduction 1 0.1 
12. Substitution 13 2.3 
13. Transposition 50 9.2 
14. Variation 17 3.1 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.1/D.1 Dora Hi, I’m Dora. Halo, aku Dora. Halo, aku Dora. 
S.16/ 
D.16 
Backpack I’m the Backpack loaded up 
with things and knick 
knacks too 
Aku ransel yang terisi 
penuh.  
Terisi barang ini dan itu. 
Aku ransel yang terisi 
penuh.  
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Boots :  And I’m Boots. 




Untuk data no.S.16/D.16, istilah knick-knacks yang sebenarnya tidak ada padanannya 
dalam BSA sehingga digantikan dengan barang ini dan itu sebagai adaptasi dari knick-
knacks. Knick-knacks terdiri dari berbagai benda berukuran kecil dan tidak perlu 
disebutkan secara spesifik. Di lain pihak, ini dan itu sebenarnya lebih menunjuk pada 
kedekatan antara pembicara dan benda yang dibicarakan. Ketika ditambah keterangan 
‘barang’ di depannya, ini dan itu berarti menunjuk pada berbagai macam benda yang ada di 
dekat pembicara maupun yang jauh dari pembicara. Tabel di bawah ini adalah contoh data 
yang diterjemahkan secara borrowing: 
Tabel 13. Contoh Teknik Borrowing dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Teknik borrowing yang digunakan dalam S.21 dan S.37 berjenis sama, yakni 
naturalisasi, seperti telescope yang berubah menjadi teleskop dan comet yang menjadi 
No Tokoh TSU TSA 
D.1 Dora Hi, I’m Dora. Hi, I’m Dora. 
D.13 Boots Say Backpack! Say Backpack! 
D.174 Bintang Kecil Where do we go next? Where are we going? 
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komet. Pada data dubbing, kedua data di atas juga mengalami teknik yang sama. Dalam 
tabel berikut, penulis ingin menunjukkan hasil temuan baru yang ditemukan hanya dalam 
dubbing tapi tidak di subtitling: 





Pada data nomor D.1 dan D.13, TSA meminjam langsung kalimat yang sama persis 
dari TSU, sehingga dinamakan pure borrowing. Pada data nomor D.174 dan D.265 
terdapat perbedaan ketika penerjemah dubbing menerjemahkan TSU ke dalam TSA. Pada 





ini telah berulang kali digunakan oleh Dora dan Boots dalam konteks yang hampir sama. 
Jika terjemahan TSA tetap meminjam TSU, Where do we go next, dikhawatirkan target 
audience menjadi bingung dan harus memahaminya sebagai hal yang baru, meskipun 
sebenarnya artinya sama. Berikut petikan percakapan dan potongan gambarnya: 
Dora  : C’mon! 
Little Star : Where do we go next? Where do we go next? 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.21/ 
D.21 
Backpack Right! A telescope 
will help them see 
very far away. 
Benar, teleskop akan 
membantu mereka untuk 
melihat jauh. 
Benar, teleskop akan 
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Dora : Bridge, tree, tall mountain. We made it through the bridge, so 
next comes the …tree, right! Now, where is Tico’s tree? Do you 
see a tree? Where? 




Pada data nomor D.265 dengan BSU: Awesome, Tico! sepadan dengan BSA: Oh 
good, Tico! karena hampir tidak ada pergeseran makna, hanya saja kata awesome memiliki 
unsur pujian yang lebih tinggi daripada good. Dengan alasan yang sama dengan di atas, 
target audience lebih sering mendapat pujian dengan kata good. Karena  menghindari 
kekurangberterimaan BSA, maka penerjemah dubbing memutuskan untuk menggunakan 
kata good dibandingkan awesome. Teknik borrowing ini - bukan termasuk pure maupun 
naturalization –, penulis memasukkannya ke dalam kategori paraphrase. Paraphrase 
dilakukan oleh penerjemah karena bahasa sumber tetap dipertahankan demi menjaga 
konsistensi penggunaan istilah asing untuk pembelajaran bahasa Inggris. 
Contoh berikut adalah penerjemahan dengan teknik compensation dalam subtitling, 
seperti pada tabel berikut:  























































oh teknik compensation dalam subtitling berbeda dengan contoh compensation dalam 
dubbing karena kebanyakan data berupa lirik lagu – yang pada dubbing lebih banyak 
dipertahankan bahasa sumbernya . Seperti pada S. 68 yang lebih menunjukkan stylistic 
effect yang digunakan dalam TSA untuk mendapatkan padanan yang lebih dekat dengan 
TSU: how I wonder what you are menjadi siapa gerangan dikau. Kata gerangan tidak 
digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga tepat menggantikan lirik lagu how I 
wonder what you are. Begitu juga halnya dengan kedua contoh lain, karena terjemahan 
tetap harus mengutamakan ketepatan nada dengan lirik, maka TSA menjadi terkesan lebih 
‘puitis’ dan memuat sajak a-a pada setiap barisnya: (-at pada tempat dan tepat, -i pada 
lokasi dan cari). Berikut adalah petikan percakapan dan potongan gambar dari filmnya: 
Dora  : Will you sing Twinkle Twinkle with us? Great. Sing with us.  
Dora & Boots : Twinkle twinkle little star, how I wonder what you are. Up 
above the world so high, like a diamond in the sky. Twinkle 
twinkle little star, how I wonder what you are. 
Little Star : Thanks for singing. You made me feel better. 
No Tokoh TSU TSA 
S.95 Peta If there’s a place you’ve got to go,  
I’m the one you need to know 
Jika kau mencari tempat, 
Akulah orang yang tepat. 
 
S.97 Peta If there’s a place you’ve got to get,  
I can get you there, I bet. 
Jika kau mencari lokasi, 
Akulah orang yang kau cari. 
S.68 Dora /Boots Twinkle twinkle little star,  
how I wonder what you are. 
Kerlap kerlip bintang kecil  

















































Berbeda  dengan subtitling, teknik compensation dalam dubbing tidak muncul dalam 
lirik lagu seperti pada tabel berikut: 
Tabel 16. Contoh Teknik Penerjemahan Compensation dalam Dubbing 
 
Pada contoh data D.33, teknik compensation digunakan ketika menerjemahkan sajak sama 
seperti pada D.64, I wish I may I wish I might. Meskipun terjemahannya tidak benar-benar 
menggantikan kedudukan setiap kata, tetapi Aku minta, aku berharap cukup representatif 
untuk menggantikannya dan mudah diucapkan oleh anak-anak dengan tidak menggeser 
makna. Selain itu, make someone stop crying juga sepadan dengan menghentikan 
seseorang menangis, hanya posisinya agak sedikit dibolak-balik, sesuai dengan teknik dan 
compensationnya, yang memang memiliki ciri stylistic effect. 
Berikut ini adalah teknik established equivalent yang kadang muncul bersamaan 
dalam subtitling dan dubbing, tetapi ada juga yang tidak: 
 
No Tokoh TSU TSA 
D.33 Dora & 
Boots 
I wish I may, I wish I might, have the 
wish, I wish to … 
Aku minta, aku berharap, dan 
permintaanku adalah ... 
D.64 Dora I need your help to make Little Star stop 
crying. 
Aku butuh bantuan kalian untuk 



















































Tabel 17. Contoh Teknik Established Equivalent dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Dari tabel di atas, ada dua contoh yang sama dalam subtitling dan dubbing. Data dengan 
kode nomor S.142 dan D.142, sesuai dengan penggunaan dalam TSA, good evening 
memang diterjemahkan dengan selamat malam dan sebutan Mr. yang sering disepadankan 
dengan kata Tuan, atau the dengan si seperti pada contoh persamaan subtitling dan dubbing 
yang kedua, data kode S.217 dan D.217 dalam Swiper the Fox. Perbedaan yang muncul 
dalam contoh ini adalah pada kode S.107 dan D.107 yaitu dubbing tetap mempertahankan 
bahasa sumber sedangkan subtitling tidak, sehingga bridge menjadi jembatan, tree menjadi 
pohon dan gunung tinggi tepat menggantikan tall mountain. 
Contoh penggunaan teknik generalization dalam subtitling sama dengan dalam 
dubbing seperti terekam pada tabel berikut: 




No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.107/ 
D.107 








Dora Good evening, Mr. 
Troll. 
Selamat malam, Tuan 
Kurcaci. 







Swiper the Fox? Swiper si serigala? Swiper si serigala? 





Great! Bagus! Bagus! 
S.138/ 
D.138 
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Kata great yang sebenarnya lebih cenderung bermakna hebat, diterjemahkan lebih umum 
menjadi bagus. Begitu pula dengan grumpy yang lebih tepatnya penggerutu, diterjemahkan 
dengan teknik generalization menjadi pemarah. Jika dilihat memang lebih tepat dikatakan 
penggerutu karena suka menggerutu, yaitu berbicara seperti pada dirinya sendiri. Petikan 
percakapan dan potongan gambar berikut dapat lebih menjelaskan situasinya: 
Dora : Look! It’s the Troll Bridge.  
Boots : I hope we don’t run into that grumpy old troll. 
Troll : I’m the grumpy old troll who lives under the bridge, I’m the grumpy old troll 
who lives under the bridge. Hey! Who’s there?If you wanna come over, all 
you have to do is this…all you have to do is this…Solve my riddle. 
… 
Boots : 10 stars. 
Troll : They’re forgetting a star, They’re forgetting a star. And it’s the shiniest star 
of them all. 
Dora : Which star did we forget? 
… 
Dora : Eleven! Eleven stars are here tonight! We solved the riddle. 
Troll : You win! All right, go on over my bridge…They’re always..One day I’ll get 
‘em… 
 
   
 
Dari percakapan dan gambar di atas, tampak bahwa Troll tidak begitu senang bila 
Dora dan Boots berhasil, sehingga dia terlihat senang ketika mereka lupa menghitung 
Bintang Kecil dan terlihat tidak senang –dengan mengepalkan tangannya- ketika akhirnya 
mereka berhasil memecahkan teka-tekinya. Mungkin inilah yang  dia tidak disukai anak-
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Tabel berikut ini berisi contoh data teknik penerjemahan linguistic amplification 
yang kemunculannya sama, dalam subtitling dan dubbing: 
Tabel 19. Contoh Teknik Penerjemahan Linguistic Amplification dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Pada S.6 dan D.6, penambahan keterangan tempat di langit bertujuan untuk memperjelas 
makna, sedangkan pada S.11 dan D.11, kata mencari digunakan untuk menyesuaikan TSA 
dengan kaidah BSA. Jika kata untuk langsung dilekati dengan kata benda, maknanya 
berbeda, karena tujuannya memang mencari sesuatu. Hal ini berbeda dengan kaidah BSU 
yang setelah preposisi for memang harus dilekati dengan noun dan bila ditambah verb 
sebelum noun harus mengubah preposisi menjadi to. Selain itu, dalam dubbing -tetapi tidak 
pada subtitling- imbuhan kan ditambahkan untuk lebih menggaris bawahi bahwa ujaran 
tersebut tetap berupa question –seperti pada TSU- dan membuat terjemahan dubbing terasa 
lebih alamiah percakapan.  
Kebalikan dari teknik amplification adalah teknik compression, dan contoh datanya 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 




No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.6/ 
D.6 
Dora The Little Star always 
comes out next to his 
friend the Moon. 
Bintang kecil selalu keluar di 
langit bersama temannya 
bulan.                                                                                                                             
Bintang kecil selalu keluar 
di langit bersama temannya 
bulan.                                                                          
S.11/ 
D.11 
Dora Will you check my 
backpack for something 
that will help us see very 
far away? 
Kalian mau memeriksa 
ranselku untuk mencari 
sesuatu yang dapat 
membantu kami untuk dapat 
melihat jauh? 
Kalian mau kan memeriksa 
ranselku untuk mencari 
sesuatu yang dapat 
membantu kami melihat 
jauh? 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S. 162/ 
D.162 
Kurcaci And it’s the shiniest star 
of them all. 
Dan itu adalah bintang 
yang paling terang. 
Dan itu adalah bintang 
yang paling terang. 
S. 172/ 
D.172 
Kurcaci They’re always…One day 
I’ll get  ‘em… 
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Teknik linguistic compression pada contoh data subtitling dan dubbing di atas terjadi pada 
kasus yang sama. Pada S.162/D.162, frasa of them all dihilangkan dan pada S.172/D.172, 
bahkan satu kalimat tidak muncul dalam TSA: One day I’ll get ‘em. Potongan percakapan 
berikut dapat menggambarkan situasinya: 
Boots : 10 stars. 
Troll : They’re forgetting a star, They’re forgetting a star. And it’s the shiniest star 
of them all. 
Dora : Which star did we forget? 
… 
Dora : Eleven! Eleven stars are here tonight! We solved the riddle. 
Troll : You win! All right, go on over my bridge…They’re always..One day I’ll get 
‘em… 
 
Kata them pada prepositional phrase of them all di atas mengacu pada bintang-
bintang lain yang bersinar di langit. Kalimat One day I’ll get ‘em adalah makian Kurcaci 
yang mungkin sengaja tidak diterjemahkan karena masalah budaya. Budaya timur 
menganggap ancaman semacam itu tabu diucapkan dan tidak patut didengar apalagi 
ditirukan oleh anak-anak. 
Contoh yang berikutnya merupakan perbandingan data subtitling dan dubbing 
menggunakan teknik literal: 
Tabel 21. Contoh Teknik Literal dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Pada data nomor S.10/D.10, I need your help diterjemahkan secara literal menjadi Aku 
butuh bantuan kalian. Pada data berikutnya, nomor S.93/D.93, You have to say Map! 
diterjemahkan oleh penerjemah subtitle menggunakan teknik literal menjadi Kalian harus 
katakan Peta! Frase have to diterjemahkan ke dalam kata harus, disesuaikan dengan sistem 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.10/ 
D.10 




Dora You have to say 
Map! 
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kebahasaan yang berlaku di BSA. Literal translation bukan berarti word for word, 
sehingga meskipun TSU dua kata menjadi TSA satu kata karena disesuaikan dengan 
kaidah Bahasa Indonesia, maka ujaran ini menggunakan teknik literal. 
Berdasarkan data pada tabel teknik penerjemahan pada tabel 28 (bawah), terlihat 
bahwa penerjemah subtitling juga banyak menggunakan teknik modulation pada 
terjemahannya. Contoh data yang menggunakan teknik modulation adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Contoh Teknik Modulation dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Dari sudut pandang TSU, yang dimaksud dengan the first Little Star I see in the sky 
pada S.5/D.5 adalah dari sekian banyak bintang kecil di langit yang dimaksud hanyalah 
Bintang Kecil yang kulihat pertama kali. Penerjemah melihat dari sudut pandang lain, 
yakni Bintang Kecil yang pertama muncul di langit. Makna kedua sudut pandang ini 
berbeda karena belum tentu bintang kecil yang dilihat pertama kali sama dengan bintang 
kecil yang muncul di langit. Berikut adalah potongan gambar dari film yang dapat 
menjelaskan situasi yang terjadi saat itu: 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.5/D.5 Dora I make a wish on the 
first little star I see in 
the sky. 
Aku mengucapkan kepada 
bintang kecil yang pertama 
muncul di langit. 
Aku mengucapkan 
kepada bintang kecil 






Where do we go next?  
Where do we go next? 
Ke mana kita sekarang?  
Ke mana kita sekarang? 
Where are we going? 
Where are we going? 
S.200/ 
D.200 
Dora Here’s Tico, the 
squirrel’s house. 
Di sini rumah Tiko, Si 
Tupai. 
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Pada gambar pertama, terlihat hanya bulan sendirian, kemudian pada gambar kedua, 
baru muncul bintang, dan pada gambar ketiga, pada saat Dora dan Boots mengatakan 
S.5/D.5, tampak bahwa di langit hanya tampak bulan dan satu bintang itu saja, belum ada 
bintang yang lain. Dari konteks tersebut, terbukti bahwa penerjemah mampu 
menerjemahkan tidak hanya ujarannya tetapi juga disesuaikan dengan konteks situasinya. 
Berikut ini contoh teknik particularization yang sama-sama terdapat dalam subtitling 
dan dubbing: 





Pada S.73/D.73, feel better yang seharusnya bermakna lebih baik diterjemahkan menjadi 
lebih lega ke dalam kedua terjemahan. Perasaan baik dianggap belum bisa 
menggambarkan situasi riil seseorang, sehingga lega lebih dipilih untuk mendeskripsikan 
perasaan Bintang Kecil setelah dinyanyikan lagu yaitu: (1) lagu Twinkle twinkle adalah 
lagu kesukaannya, dan (2) dia tidak lagi cemas tidak bisa kembali pulang ke bulan karena 
sudah ada Dora dan Boots yang siap menolongnya. 





You made me feel 
better.  
Kalian membuat aku 
merasa lebih lega. 
Kalian membuat aku 
merasa lebih lega. 
S.161/ 
D.161 
Kurcaci They’re forgetting a 
star! 
They’re forgetting a 
star! 
Mereka lupa bintang itu! 
Mereka lupa bintang itu! 
Mereka lupa bintang itu! 
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Untuk data S.161/D.161, artikel a pada a star menunjukkan bahwa star yang 
dimaksud masih indefinite, bisa jadi bukan Little Star tetapi bintang manapun. Oleh karena 
itu, penerjemah telah membuatnya lebih spesifik, dengan menggunakan demonstrative itu, 
sehingga target audience paham yang dimaksud adalah si Bintang Kecil dan bukan bintang 
yang lain. Berikut cuplikan percakapan dan potongan gambarnya untuk lebih menjelaskan 
konteks situasinya: 
Dora, Boots, 
& Little Star  : 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 
Boots   : 10 stars. 
Troll : They’re forgetting a star, They’re forgetting a star. And 
it’s the shiniest star of them all. 
Dora   : Which star did we forget? 




Dari konteks di atas, tampak bahwa memang TSU sengaja tidak mengatakan secara 
spesifik bintang yang dimaksud karena itu adalah teka-teki, tetapi yang dimaksud adalah 
Bintang Kecil dan penerjemah secara spesifik menunjuk hal tersebut. 
Teknik berikutnya, teknik substitution, terdapat dalam contoh data berikut ini: 
Tabel 24. Contoh Teknik Substitution dalam Subtitling dan Dubbing 
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Pada S.24/D.24, dalam film terlihat bahwa pada saat mengatakan yum..yum (S.24) atau 
nyam..nyam..(D.24), Backpack memasukkan kembali barang-barang yang tidak diperlukan 
setelah sebelumnya dikeluarkan. Substitusi tidak digunakan dalam dubbing karena 
yum…yum diterjemahkan dengan borrowing (naturalisasi) menjadi nyam..nyam. Akan 
tetapi, teknik subsitusi digunakan dalam subtitling karena ekspresi ini tidak muncul dalam 
TSA.  Berikut potongan gambar dari film dan petikan ujaran Backpack: 
Backpack: Right! A telescope will help them see very far away. Good thinking. 
Muy bien! Yum..yum..yum.. Delicioso!  
 
  
Sebaliknya, pada S.38/D.38, unsur paralinguistik dalam TSU digantikan dengan 
unsur linguistik wow dalam TSA. Wow dikatakan oleh Komet bukan untuk menyatakan 
kekaguman, tetapi seruan bernada ketakutan karena jatuh tidak terkendali dan akan 
menabrak Bintang Kecil. Berikut cuplikan percakapan dan potongan gambarnya: 
Dora  : It’s a comet. Here it comes again. 
Komet  : Watch out! Coming through! Can’t stop! Look out!  
Dora & Boots : Don’t fall! Don’t fall! 
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 Teknik penerjemahan selanjutnya yang juga muncul dalam data ujaran film ini 
adalah teknik transposition dengan contoh data berikut: 






Dari tabel 32, pada contoh yang pertama, yaitu data nomor S.41/D.41, terjadi pergeseran 
bentuk dari frasa pada TSU: coming through menjadi klausa pada TSA: aku datang. Selain 
itu, dapat dilihat bahwa pada data nomor D.72 terjadi perubahan dari noun singing menjadi 
klausa kalian menyanyikannya. Pada S.82/D.82 terjadi perubahan jenis kalimat dari 
kalimat ajakan di BSU: Let’s get Little Star home to the moon… menjadi kalimat perintah 
di BSA: Antar Bintang Kecil kembali ke bulan… Contractions bentuk let’s berasal dari 
kata let dan us yang berarti, pelakunya adalah you and I, sedangkan dengan kata antar 
yang berarti pelakunya hanya you, I tidak termasuk di dalamnya. Yang dimaksudkan us 
adalah  Dora, Boots, dan target audience.  
Pada contoh data yang terakhir tabel di atas, data nomor S.83 yang sebenarnya 
merupakan penggalan dari ujaran data nomor S.82, mengalami pemenggalan yang berbeda 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.41/D.41 Komet Coming through! Aku datang! Aku datang! 
S.72/D.72 Bintang 
kecil 
Thanks for singing. Terima kasih atas 
lagunya. 
Thank you karena kalian 
menyanyikannya. 
S.82/D.82 Dora Let’s get Little Star 
home to the moon… 
Antar Bintang Kecil 
kembali ke bulan 
sehingga… 
Antar Bintang Kecil 
supaya kembali ke bulan. 
S.83/D.83 Bintang 
Kecil 
So everyone can make 
their wish! 
Semua orang dapat 
membuat permohonan! 
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antara TSU dan TSA, sehingga terjadi pergeseran bentuk gramatikalnya. Pada TSU: So 
everyone can make their wish merupakan klausa dengan conjunctions “so” tetapi ketika 
diterjemahkan dalam TSA: Semua orang dapat membuat permohonan, conjunctions 
bergeser menyisakan klausa sehingga TSU yang berbentuk kalimat majemuk bertingkat 
menjadi kalimat sederhana dalam TSA. 
 Teknik penerjemahan variation terdapat pada contoh data berikut ini:  
Tabel 26. Contoh Teknik Penerjemahan Variation dalam Subtitling dan Dubbing 
 
Meskipun keduanya sama-sama menggunakan teknik variation, pada contoh di atas 
terdapat perbeaan. Pada contoh S.237, kata salta diterjemahkan menjadi loncat, dan diberi 
keterangan lagi dalam kurung, karena berkaitan dengan aktivitas yang harus dilakukan oleh 
penonton, yakni menyerukan kata salta yang berarti loncat. Pada data S.262, kata loncat 
juga diberi tanda kutip, karena bukan kata itu yang seharusnya diserukan oleh audience, 
melainkan kata salta yang berarti loncat.  
Berbeda halnya dengan dubbing, pada data D. 237,  Spanish disesuaikan dengan 
tujuan film. Jika bertujuan untuk mengajarkan bahasa Inggris, maka diterjemahkan 
menjadi Inggris. Begitu juga ketika menerjemahkan salta menjadi jump, penerjemah 
menyesuaikan terjemahannya dengan tidak menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
melainkan bahasa Inggris. Berikut petikan percakapan dan potongan gambar dari filmnya: 
No Tokoh TSU TSA Subtitling TSA Dubbing 
S.237/ 
D.237 
Dora Tico speaks Spanish, so 
let say Salta!  
Tico berbahasa Spanyol, 
jadi katakan loncat 
(salta)!  
Tico berbahasa Inggris, jadi 
kalian katakan jump!  
S.262/ 
D.262 
Dora To tell Tico to jump, 
say Salta 
Untuk memberitahu Tico 
untuk melompat katakan 
“loncat”. 
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Dora : Oh, no! We have to tell Tico to jump over the branch. Tico speaks 
Spanish, so let say Salta! Can you say Salta? Say Salta! 
Dora & Boots : Salta 





2. Perbedaan Teknik Penerjemahan dalam Subtitling dan Dubbing 
Setelah penulis melakukan analisis data tentang persamaan dan perbedaan penggunaan 
teknik penerjemahan yang diterapkan dalam terjemahan subtitling dan dubbing, tabel berikut 
menunjukkan klasifikasi teknik penerjemahan yang dilakukan penerjemah subtitling: 
Tabel 27. Tabel Teknik Penerjemahan Subtitling 
No Teknik 
Penerjemahan 
Nomor Data Subtitling Jumlah Prosentase 
1. Adaptation S1,S12,S13,S14,S16,S18,S310 7 3.2% 














































































9. Modulation S6,S174,S237,S252,S266,S274 6 3% 
10. Particulariza 
-tion 
S237 1 0.5% 







Total  214 214 100% 
 
Berdasarkan tabel ini, penerjemah subtitling berbeda dengan penerjemah dubbing dalam 
penggunaan teknik yang dominan. Dalam terjemahan subtitling, teknik literal (21.4% atau 46 
data) tampak paling banyak karena data banyak dalam satu ujaran. Teknik penerjemahan yang 
paling dominan berikutnya adalah linguistic compression (40 data atau 18.6%) dan 
established equivalent (34 data atau 15.7%). 
Selain itu, penulis juga menganalisis data terjemahan dubbing dan memperoleh hasil 
berupa tabel berikut: 
Tabel 28. Tabel Teknik Penerjemahan Dubbing 
No Teknik 
Penerjemahan 
Nomor Data Dubbing Jumlah Prosentase 

































































5. Generalization D29-D115-D169-D204-D211-D237-D271-D286-D300-D324 10 4% 
6. Linguistic 
Amplification 























13. Variation D8-D26-D30-D36-D43-D103-D183-D220-D327 9 3.5% 
Total 266 266 100% 
 
Pada tabel ini, tampak bahwa teknik penerjemahan yang mendominasi terjemahan 
dubbing berturut-turut adalah borrowing (88 data atau 33%), teknik dominan kedua adalah 
linguistic compression (42 data atau 16%), dan established equivalent (27 data atau 10%). 
Dari kedua tabel di atas, terlihat perbedaannya, bahwa subtitling lebih banyak menggunakan 
teknik penerjemahan literal, sedangkan dubbing lebih didominasi oleh teknik penerjemahan 
borrowing. Selain perbedaan itu, kedua terjemahan ini sama-sama didominasi oleh linguistic 
compression dan established equivalent.  
3. Alasan Penerapan Teknik Penerjemahan yang Digunakan Penerjemah Subtitling dan 
Dubbing  
 Masing-masing penerjemah memiliki alasan tersendiri dalam menentukan teknik 
penerjemahan yang dipilih. Alasan tersebut dapat terekam melalui data teks sumber dan teks 
sasaran. Dalam pemaparan sebelumnya, penulis telah memberi beberapa contoh data TSU dan 
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penulis sekaligus melakukan análisis makro dalam menjelaskan konteks situasi tiap ujaran 
dengan menggunakan konsep análisis kontrastif pragmatis. Pada bagian ini, penulis telah 
mendapatkan seluruh data teknik penerjemahan yang telah digunakan, sehingga penjelasan 
secara makro dapat lebih mengungkap alasan penerapan teknik penerjemahan subtitling dan 
dubbing. 
Seorang penerjemah film tidak hanya memperhatikan ujarannya saja, tetapi juga 
mempertimbangkan situasi yang dapat terbaca dari sisi visual dan auralnya, setelah itu 
dibuatlah terjemahan dengan memperhatikan ruangnya. Dalam penerjemahan subtitling, 
seorang penerjemah dibatasi oleh jumlah kata dalam tiap baris.  
Dalam hitungan detik terjemahan tersebut ditampilkan, sehingga kemungkinan tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal karena kecenderungan tujuan terjemahan yang dibuat 
adalah supaya penonton memahami situasi dalam film. Semua hal detil yang tertangkap 
secara visual dan aural tidak boleh diabaikan. Hal ini menyebabkan penerjemah cenderung 
menggunakan bahasa sumber sebagai acuan dalam membuat terjemahannya.  
Seorang penerjemah film dalam bentuk dubbing harus memperhatikan ujaran sumber 
dan situasi yang terekam dalam visualisasi, kemudian dikomunikasikan kembali dengan 
menggunakan bahasa sasaran. Penerjemah dubbing juga dibatasi oleh mimik muka, terutama 
gerakan bibir ketika berbicara, juga visualisasi yang mendukung ujaran tersebut ketika 
diucapkan, yakni kesesuaian antara aural dan visualnya. Terjemahan yang dihasilkan harus 
membantu penonton memahami jalan cerita film tersebut. Karena suaranya sudah diubah ke 
bahasa sasaran, seakan-akan penerjemah memiliki domain sendiri dan dapat menambahkan 
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cenderung domestikasi, ternyata cenderung foreignisasi dan subtitling yang berideologi 
foreignisasi.  
Teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah ketika menerjemahkan teks sumber 
ke dalam bentuk subtitling didominasi oleh teknik linguistic compression. Hal ini 
menunjukkan bahwa teks subtitling mengalami proses pengurangan dalam hal kebahasaan 
menyesuaikan ruang dan waktu yang amat terbatas, yaitu dua  baris (sekitar 7-10 kata) dan 
tiap tampilan berdurasi minimal dua detik.  
Sama halnya dengan terjemahan subtitling, terjemahan dubbing pun kebanyakan 
didominasi oleh teknik linguistic compression, kemudian  borrowing yang merupakan 
terbanyak kedua.  Oleh karena itu, terjemahan ini dihasilkan sesuai fungsinya, yakni untuk 
pengajaran bahasa, maka hasil terjemahan dubbing, bukan menganut azas domestikasi, 
melainkan foreignisasi. 
4. Kualitas Terjemahan Film  
  Untuk mengetahui dan menilai kualitas terjemahan film Dora The Explorer, penulis 
melaksanakan kajian mengenai ketiga komponen penting dalam kualitas terjemahan, yakni 
tingkat keakuratan, tingkat keberterimaan, dan keterpahaman.  
a. Tingkat Keakuratan  
 Tingkat keakuratan diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang 
rater. Setelah dilihat dari hasil penilaian tiap rater, ditemukan bahwa rater A menilai data 
subtitling 85% akurat atau sebanyak 283 data, sedangkan rater B menilai data subtitling 
60% akurat atau sebanyak 199 data, dan rater C menilai data subtitling 100% akurat atau 
semua data, 333 ujaran termasuk akurat. Selain data subtitling di atas, data dubbing juga 
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87.5% akurat atau 291 ujaran, rater B menilai 48.3% akurat atau 160 data dubbing, dan 
rater C memberi nilai 100% atau seluruh data dubbing akurat.  
Meskipun penulis telah memberikan rambu-rambu yang diperlukan, penilaian dari 
masing-masing rater tetap bervariasi, bergantung pada pemahaman dan pengetahuan yang 
dimiliki mengenai data film tersebut. Sebagai contoh, tabel berikut merupakan hasil 
penilaian dari ketiga rater:  




Berikut ini merupakan pedoman yang digunakan untuk menilai tingkat keakuratan 
terjemahan film ini: 
Keakuratan 
Kategori     Nilai 
a. Sangat Tepat       4 
b. Tepat        3 
c. Kurang Tepat       2 
d. Sangat Tidak Tepat      1 
 
 Dari data pada tabel 33 di atas, dapat ditarik simpulan bahwa nilai keakuratan 
terjemahan untuk data nomor S.1 adalah sebagai berikut: 4 + 4 + 4 = 12, sehingga 
diperoleh angka kumulatif 12. Nilai median diperoleh dari jumlah nilai tertinggi: 4 + 4 + 
4 = 12 dan nilai terendah: 1 + 1 + 1 = 3, dibagi dua: 15/2 = 7.5, sehingga nilai median 7.5. 
Data nomor S.1 memiliki tingkat keakuratan yang sangat tinggi karena memperoleh 
angka kumulatif maksimal, yakni 12. Berikut adalah contoh data tabel S.1: 
 
 
Nomor Data Rater A Rater B Rater C 
S.1 4 4 4 
S.5 2 3 4 
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Bila dilihat dari tabel 34 di atas, dengan teknik penerjemahan adaptasi dan linguistic 
compression, TSU: Hi, I’m Dora secara akurat telah diterjemahkan menjadi TSA: Halo, 
aku Dora dan ketiga rater juga sepakat mengenai hal ini, karena semua pesan telah 
tersampaikan. Contoh berikutnya, pada data nomor S.244, diperoleh angka kumulatif 
sebagai berikut: 1 + 2 + 4 = 7. Dengan nilai median yang sama, 7.5 dan angka kumulatif 
berada di bawah nilai median, maka data nomor S.244 termasuk kategori kurang akurat. 
Berikut adalah contoh data dari nomor S.244: 




Dengan teknik penerjemahan transposition dan modulation, data TSU: There’s almost no 
time left diterjemahkan menjadi  TSA: Sudah tidak ada waktu lagi. Rater A berpendapat 
bahwa pesan BSU tidak tersampaikan sama sekali, sedangkan rater B mengatakan bila 
frasa almost no time left  menandakan waktunya hampir habis, tetapi BSA menggunakan 
sudah tidak ada waktu lagi sehingga terjemahannya kurang berterima.  Dari tabulasi data, 
ditemukan bahwa tingkat keakuratan terendah untuk terjemahan subtitling berjumlah 1, 
yakni data nomor S.244, dan sejumlah 53 nomor data memiliki tingkat keakuratan sangat 
tinggi.  
     No. Tokoh TSU Subtitle Teknik 
Penerjemahan 
S.244 Bulan  Hurry! There’s 
almost no time 
left.  
Cepat! Sudah 




     No. Tokoh TSU Subtitle Teknik Penerjemahan 
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Selain terjemahan subtitling, pembaca ahli juga memberi penilaian atas terjemahan 
dubbing, dengan contoh data sebagai berikut: 




Dalam menilai tingkat keakuratan terjemahan dubbing, penulis menggunakan cara yang 
sama, sehingga data nomor D.244 masuk kategori kurang akurat karena nilainya yang 
kurang dari 7.5. Berikut contoh data TSU dan TSA berbentuk dubbing serta teknik 
penerjemahannya: 




Untuk data nomor D.1, tidak semua rater berpendapat sama data tersebut akurat. 
Ada yang berpendapat karena meskipun tidak menggunakan Bahasa Indonesia, tetapi 
pesan yang ingin disampaikan sesuai dengan tujuan terjemahan tersebut, yakni untuk 
pengajaran Bahasa Inggris, menjadikan terjemahan tersebut bernilai tinggi:4, sedangkan 
bagi rater yang lain berpendapat bahwa BSU yang sama sekali tidak menggunakan 
bahasa Indonesia bukan merupakan terjemahan sehingga pesan sama sekali tidak 
tersampaikan, karenanya memiliki nilai sangat rendah:1. Dengan demikian, data nomor 
D.244 termasuk kurang akurat. 
 
Nomor Data Rater A Rater B Rater C 
D.1 4 1 4 
D.5 2 3 3 
D.244 1 2 4 
No. Tokoh TSU Dubbing Teknik 
Penerjemahan 
D.1 Dora Hi, I’m Dora Hi. I’m Dora Borrowing (pure) 
D.244 Bulan  Hurry! There’s 
almost no time left.  
Cepat! Sudah tidak 















































commit to user 
 
b. Tingkat Keberterimaan  
Setelah melakukan analisis data, penulis menemukan bahwa semua ujaran di film 
ini sangat tepat tingkat kesepadanannya, hanya saja beberapa ujaran yang memiliki 
tingkat keberterimaan yang kurang. Hasil penilaian dari ketiga rater pun bervariasi. Rater 
A menilai data subtitling 85% berterima atau sebanyak 283 data, rater B menilai 62.5% 
berterima atau sebanyak 208 data, dan rater C menilai 97.5% berterima atau sebanyak 
324 data.  
Selain data subtitling, ketiga rater juga memberi nilai keberterimaan untuk data 
dubbing dengan hasil sebagai berikut: rater A menilai 75% berterima atau sebanyak 250 
data, rater B menilai 50% berterima, berarti sebesar 150 data, dan rater C menilai data 
dubbing 97.5% berterima atau sama dengan 325 data. Terjemahan yang kurang berterima 
tampak dalam tabel berikut: 










Kode TSU TSA Teknik 
Penerjemahan 
Usulan Pembetulan 
S.3 Do you like to make 
wishes? 




Apakah kalian suka 
mengucapkan permintaan? 
S.4 Every night before I 
go to bed, I make a 
wish. 
Setiap malam sebelum 








Setiap malam  sebelum  






S.5 I make a wish on the 
first Little Star I see 
in the sky. 
Aku mengucapkan 
kepada Bintang Kecil 









Aku memintanya kepada 
Bintang Kecil pertama 
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Pada data nomor S.3 dan S.4, terjemahan kata wish yang muncul dalam subtitle 
adalah permohonan. Kata permohonan tidak salah, bahkan termasuk kategori sangat tepat 
dalam tingkat kesepadanan, namun tidak demikian dengan keberterimaannya. Karena 
target audience adalah anak-anak, maka kata permintaan akan lebih berterima 
dibandingkan dengan permohonan.  
Pada data nomor S.5, penerjemah menggunakan teknik linguistic compression 
dalam frasa make a wish menjadi mengucapkan, tanpa menyebut objeknya. Selain itu, 
first Little Star I see in the sky juga diterjemahkan menjadi Bintang Kecil yang pertama 
muncul di langit. Teknik modulasi sebenarnya bisa saja dilakukan asalkan tidak 
mengubah makna. Akan tetapi, bintang yang pertama kulihat di langit tidak sama dengan 
bintang yang pertama muncul di langit, bisa saja itu dua bintang yang berlainan. Oleh 
karena itu, diusulkan pembetulan terjemahan sebagai berikut: Aku memintanya kepada 
Bintang Kecil pertama yang kulihat di langit.  
Sama dengan tingkat keakuratan, untuk memperoleh data tingkat keberterimaan, 
penulis juga memberikan data teks BSU dan BSA pada tiga orang pembaca ahli. 
Meskipun telah diberikan kategori penilaian keberterimaannya, masing-masing rater tetap 
memiliki standar penilaian yang mempengaruhi varian penilaian pada tiap-tiap data. 
Berikut adalah skoring keberterimaan yang digunakan penulis: 
Keberterimaan 
Kategori      Nilai 
a. Sangat Berterima       4 
b. Berterima        3 
c. Kurang Berterima       2 
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Dengan menggunakan tabel skoring di atas, ketiga rater menilai keberterimaannya, 
dan berikut ini merupakan contoh data dengan variasi tingkat keberterimaan: 




Dari data pada tabel 39 di atas, dapat ditarik simpulan bahwa nilai keberterimaan 
terjemahan untuk data nomor S.1 adalah sebagai berikut: 4 + 4 + 4 = 12, sehingga 
diperoleh angka kumulatif 12. Nilai median diperoleh 7.5, sehingga data nomor S.1 
memiliki tingkat keberterimaan yang sangat tinggi karena memperoleh angka kumulatif 
maksimal, yakni 12. Contoh berikutnya, data nomor S.244, diperoleh angka kumulatif 
sebagai berikut: 1 + 2 + 4 = 7. Dengan nilai median yang sama, 7.5, maka karena angka 
kumulatif berada di bawah nilai median, data nomor S.244 termasuk kategori kurang 
berterima.  
Tabel 36. Contoh Data Keberterimaan untuk Terjemahan Dubbing 
 
Dalam menilai tingkat keberterimaan, penulis menggunakan cara yang sama seperti 
menilai tingkat keakuratan. Data nomor D.1 dan D.244, misalnya (karena nilai data yang 
sama), diperoleh nilai kumulatif: 2 + 1 + 4 = 7, dengan nilai median 7.5, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa data nomor D.1 dan D.244 kurang berterima. Data nomor D.5, 
Nomor Data Rater A Rater B Rater C 
S.1 4 4 4 
S.5 2 3 3 
S.244 1 2 4 
Nomor Data Rater A Rater B Rater C 
D.1 2 1 4 
D.5 2 3 3 
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diperoleh nilai kumulatif: 2 + 3 + 3 = 8, dengan nilai median yang sama, 7.5, sehingga 
data nomor D.5 masuk kategori cukup berterima.  
c. Tingkat Keterpahaman  
Dalam menilai keterpahaman, penulis menggunakan data dari kuesioner dan hasil 
wawancara yang telah dikerjakan oleh target audience. Terdapat dua kuesioner yang 
harus dikerjakan oleh target audience. Kuesioner pertama meliputi daftar pertanyaan 
seputar pemahaman mereka terhadap isi cerita. Kuesioner kedua merupakan daftar 
keterpahaman mereka terhadap teks sasaran.  
Selain itu, untuk memperkuat hasil yang diperoleh, penulis juga melakukan 
wawancara dengan beberapa target audience. Untuk memudahkan hasil temuan data, 
penulis membagi hasil keterpahaman ke dalam dua kategori, yaitu anak-anak yang belum 
mampu baca tulis dan anak-anak yang sudah dapat baca tulis. Bagi mereka yang belum 
mampu baca tulis, nilai keterpahaman untuk data subtitling adalah 66% dan 84% bagi 
yang sudah mampu baca tulis. Nilai keterpahaman untuk data dubbing adalah 78% bagi 
yang belum bisa baca tulis dan 92% bagi yang sudah mampu baca tulis. Berikut 
merupakan nilai hasil pekerjaan anak-anak: 
Tabel 37. Data Hasil Kuesioner Keterpahaman Target Audience terhadap Isi Cerita 










Kelas Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1. GI 5 TK B Perempuan 5 Belum bisa baca tulis 
2. OK 6 TK B Perempuan 7 Belum lancar baca tulis 
3. TV 6 SD Kelas 1 Perempuan 5 Belum lancar baca tulis 
4. FE 7 SD Kelas 1 Perempuan 8 Belum lancar baca tulis 
5. DA 7 SD Kelas 2 Laki-laki 8 Kurang antusias menonton 
6. NU 8 SD Kelas 3 Laki-laki 8 Tidak tertarik menonton film 
7. AU 8 SD Kelas 2 Perempuan  8 Cukup antusias menonton film 
8. ME 9 SD Kelas 3 Perempuan 9 Cukup antusias menonton film 
9. TH 11 SD Kelas 6 Perempuan 9 Tidak tertarik menonton film  
10. RI 12 SD Kelas 6 Perempuan 9 Cukup antusias menonton film 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat keterpahaman target audience 
terhadap terjemahan subtitling termasuk kategori sedang karena dari rata-rata nilai, 
bervariasi dari 5 sampai 9. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan target 
audience yang sebagian besar menyatakan tidak menyukai film dengan suara yang masih 
berbahasa Inggris. Meski sudah diberi terjemahan di bagian bawah layar, tetapi anak-
anak, terutama usia 5 – 6 tahun, merasa kesulitan ketika memahami film dengan 
membaca dan menonton sekaligus.  
Hal ini berkebalikan dengan hasil pekerjaan anak-anak setelah mereka menyaksikan 
film dengan terjemahan dubbing. Mereka merasa lebih yakin ketika menjawab dan 
jawaban mereka pun kebanyakan tepat, nilai berkisar antara 7-10. Berikut tabel nilai hasil 
pekerjaan anak-anak: 
Tabel 38. Data Hasil Kuesioner Keterpahaman Target Audience terhadap Isi Cerita  
melalui Terjemahan Dubbing 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk terjemahan dubbing, target 
audience memiliki tingkat keterpahaman yang sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil kuesioner mereka yang lebih baik dibandingkan ketika mengerjakan kuesioner 





Kelas Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1. GI 5 TK B Perempuan 7 Belum bisa baca tulis 
2. OK 6 TK B Perempuan 7 Belum lancar baca tulis 
3. TV 6 SD Kelas 1 Perempuan 7 Belum lancar baca tulis 
4. FE 7 SD Kelas 1 Perempuan 8 Belum lancar baca tulis 
5. DA 7 SD Kelas 2 Laki-laki 10 Kurang antusias menonton 
film 
6. NU 8 SD Kelas 3 Laki-laki 8 Tidak tertarik menonton film 
7. AU 8 SD Kelas 2 Perempuan  9 Cukup antusias menonton film 
  8. ME 9 SD Kelas 3 Perempuan 9 Cukup antusias menonton film 
9. TH 11 SD Kelas 6 Perempuan 10 Tidak tertarik menonton film  
10. RI 12 SD Kelas 6 Perempuan 10 Cukup antusias menonton film 
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mengaku lebih menyukai film yang kedua dibanding yang pertama karena mereka 
cenderung tidak memahami film yang pertama, dengan alasan menggunakan bahasa 
Inggris. 
Nilai di atas meliputi keterpahaman target audience terhadap isi cerita. Berikut ini 
adalah skoring yang memuat keterpahaman target audience terhadap TSA subtitling dan 
dubbing: 
Keterpahaman 
Kategori    Nilai 
a. Paham       3 
b. Kurang Paham      2 
c. Tidak Paham      1 
Dari kategori di atas, diperoleh hasil penilaian sebagai berikut: 
 
Tabel 39. Tabulasi Data Hasil Kuesioner Keterpahaman Target Audience 
terhadap TSA Terjemahan Subtitling 
 
 
Bila dibandingkan dengan terjemahan dubbing di bawah ini akan terlihat perbedaannya: 
Tabel 40. Tabulasi Data Hasil Kuesioner Keterpahaman Target Audience  







Paham Kurang Paham Tidak Paham 
% Data % Data % Data 
1. DA 7 SD Kelas 2 Lak-laki 45% 153 25% 85 30% 95 
2. RI 8 SD Kelas 2 Lak-laki 40% 135 27% 89 33% 109 
3. NU 8 SD Kelas 3 Lak-laki 43% 144 24% 79 33% 110 
4. TH 11 SD Kelas 5 Perempuan 49% 163 22% 75 29% 95 











% Data % Data % Data 
1. DA 7 SD Kelas 2 Lak-laki 88.5% 295 7.5% 25 4% 13 
2. RI 8 SD Kelas 2 Lak-laki 82.9% 276 9.6% 32 7.5% 25 
3. NU 8 SD Kelas 3 Lak-laki 85.8% 286 8.4% 28 5.8% 19 
4. TH 11 SD Kelas 5 Perempuan 96.4% 321 2.7% 9 0.9% 3 
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Dari tabulasi data hasil kuesioner keterpahaman tersebut di atas, tampak bahwa 
persentase keterpahaman target audience terhadap subtitling berkisar antara 40-50%, 
sedangkan persentase keterpahaman dalam dubbing berkisar antara 82-97%. Dengan 
demikian, tampak bahwa tingkat keterpahaman target audience terhadap terjemahan 






 Dari temuan data yang diperoleh penulis, didapatkan tabel sebagai berikut: 
Tabel 41. Teknik Penerjemahan, Metode Penerjemahan, & Kualitas Terjemahan Subtitling 
dan Dubbing dalam Film Kartun Dora The Explorer seri Wish Upon A Star 
 
Berdasarkan hasil penelitian seperti terlihat dari tabel di atas, didapatkan sebuah 
pemahaman bahwa terjemahan subtitling film kartun Dora The Explorer seri Wish Upon A Star 
memiliki kualitas yang lebih baik daripada terjemahan dalam dubbing, dengan catatan bahwa 
kualitas keterpahaman dan keberterimaan subtitling lebih baik daripada dubbing, tetapi dari sisi 
keterpahaman, terjemahan dubbing lebih tinggi daripada subtitling. Dalam hal ini tampak bahwa 
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berkualitas. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian terjemahan dubbing yang memiliki 
tingkat keakuratan dan keberterimaan yang masih rendah karena berpihak pada bahasa sasaran. 
Akar ideologi yang menempatkan dubbing mendominasi praktik domestikasi dan subtitling pada 
foreignisasi tidak berlaku pada film ini. Dalam perbandingan antara dubbing dan subtitling, 
subtitling memiliki tingkat keakuratan dan keberterimaan yang sedikit lebih tinggi dari dubbing 
dengan segala keterbatasan yang dimilikinya, antara lain: ruang, waktu, dan unsur pragmatiknya. 
Dalam penelitian ini, kajian tentang teknik penerjemahan berdasar pada teknik 
penerjemahan menurut Molina dan Albir (2002). Analisis teknik penerjemahan tersebut mampu 
memberikan gambaran nyata yang dilakukan oleh penerjemah dalam mentransfer pesan dari 
bahasa sumber ke bahasa sasaran, terutama melalui satuan mikro teks. Karena itu, satu ujaran 
tidak hanya memiliki satu teknik penerjemahan saja tetapi mampu memberi gambaran sekitar 4 
sampai 5 teknik penerjemahan sekaligus. Detil penyampaian teknik penerjemahan inilah yang 
mampu menerjemahkan buah pikiran dalam benak penerjemah. 
Penerjemah film Dora The Explorer dituntut mampu membuat target audience memahami 
interaksi dalam film sekaligus tetap mempertahankan tujuan utama pembuatan film ini, yakni 
mengajarkan bahasa asing, yang dalam hal ini bahasa Inggris. Fungsi teks dalam film ini sangat 
berpengaruh terhadap metode penerjemahan yang dipilih. Seorang penerjemah harus selalu 
mempertimbangkan tujuan terjemahan, fungsi teks terjemahan, serta latar belakang target 
audience karena berkaitan dengan teks yang akan diterjemahkannya (Nord, 1997). Bila 
terjemahan terlanjur dilakukan tetapi tidak sesuai dengan pembaca sasaran, maka percuma saja 
karena tidak tepat sasaran dan menyebabkan terjemahan yang dihasilkan menjadi kurang 
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Hasil dari tabulasi teknik penerjemahan juga merujuk pada pendapat yang sama tersebut di 
atas. Teknik penerjemahan yang didapat dari bentuk terjemahan subtitling dan dubbing 
didominasi oleh teknik linguistic compression, borrowing, literal, dan established equivalent. 
Teknik linguistic compression diupayakan penerjemah karena terbatasnya ruang yang digunakan 
untuk menuangkan hasil terjemahan secara akurat. Borrowing diupayakan dapat membawa target 
penonton pada pengetahuan mengenai kaidah bahasa asing yang berakibat foreignisasi (Sela-
Sheffy: 2000).  
Selain itu, teknik literal dan established equivalent mengacu pada pemahaman harfiah teks 
sumber. Dominasi teknik linguistic compression secara nyata menjadi bukti adanya hal di luar 
kemampuan inter- dan intra-lingual penerjemah, yakni keterbatasan ruang dalam subtitling dan 
waktu dalam dubbing, yang mengarah pada keputusan akhir yang diambil oleh penerjemah. 
Berdasarkan kajian teori tentang hasil terjemahan yang berupa subtitling dan dubbing pada 
Hatim-Mason (1997), Schaffner (1997), Venuti (2000), Sela-Sheffy (2000), dan Pinto (2001), 
hampir kesemuanya berpendapat sama, bahwa terjemahan film yang berbentuk dubbing akan 
menghasilkan teks yang dekat dengan bahasa sasaran (domestikasi) sedangkan terjemahan film 
berbentuk subtitling akan menghasilkan teks yang tetap dekat dengan bahasa sumber. Setelah 
memeriksa data dari dua hasil terjemahan dengan dua cara yang berbeda, subtitling dan dubbing, 
film ini diterjemahkan dengan motivasi atau tujuan yang berbeda sehingga berdampak pada 
metode dan teknik penerjemahannya: 
1. Subtitling: terjemahan ditujukan untuk membantu penonton di dalam memahami interaksi 
pada film sehingga terjemahan yang dihasilkan cenderung terjemahan ideal. Penerjemah 
berusaha mengalihkan semua makna yang ada di teks sumber dengan menggunakan konsep-
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dihasilkan sering dikompresi. Selain itu, karena subtitling cenderung berideologi foreignisasi,  
maka terjemahan yang dihasilkan dekat dengan teks sumber. Karena kedekatan dengan 
bahasa sumber tersebut, terjemahan dalam bentuk subtitling sering dipahami sebagai 
terjemahan yang berideologi foreignisasi (Sela-Sheffy: 2000). Oleh karena itu hasil 
terjemahan dalam subtitling berbeda dengan dubbing dalam hal metode dan pilihan kata.  
2. Dubbing: Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Pinto (2001) yang membuat gambaran yang 
bertentangan untuk terjemahan dubbing. Karena dekat dengan bahasa sasaran, banyak ahli 
berpendapat bahwa dubbing berideologikan domestikasi (Schaffner: 1997, Hatim & Mason: 
1997). Bertentangan dengan ideologi yang sering dipraktekkan di dalam film lain yang 
cenderung domestikasi dengan banyak menambahkan ekpresi-ekspresi yang disesuaikan 
dengan budaya sasaran, data terjemahan dalam penelitian ini banyak melakukan peminjaman 
murni yaitu bahasa Inggris. Dengan kata lain, ada beberapa ekspresi tidak dialihkan. Bahkan 
ekspresi dalam teks sumber yang aslinya bahasa Spanyol dialihkan menjadi bahasa Inggris. 
Dengan demikian, metode yang dilakukan ini didorong oleh tujuan dubbing yakni 
pembelajaran bahasa Inggris bagi anak-anak. Oleh karena itu, dubbing yang dibuat dalam 
bahasa Inggris menjadi berterima walaupun tidak disulih ke dalam bahasa Indonesia karena 
bertujuan untuk pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini dipengaruhi oleh teori Nord (1991, 
1997) yang mengatakan bahwa penerjemahan dipengaruhi oleh tujuan teks itu sendiri. Selain 
itu juga didukung oleh Pinto (2001) yang dalam tulisannya mengatakan bahwa semua hasil 
terjemahan harus disesuaikan dengan tujuan serta target pembacanya. Senior (2001) 
menyimpulkan hal yang sama dalam meneliti penerjemahan lagu. Senior (2001) menemukan 
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lagu yang ditujukan untuk pemahaman makna (terutama untuk menjembatani makna kultural) 
di balik nyanyian itu.   
The nature of the original and the skill in translation together determine a song’s 
contribution to the whole: can the full resonance be heard across the language barrier? 
Or is only part of it transmitted, as is the case with the title Plainsong / Cantique des 
plaines? Furthermore, the result will be different according to the purpose of the 
translation; a version meant for singing will be different from one intended to 
communicate cultural content necessary to understanding a novel (2001: 5). 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, hipotesis Nord terbukti bahwa penerjemahan 
adalah kegiatan yang identik sebagai kegiatan yang banyak dipengaruhi oleh tujuan 
penerjemahan itu sendiri atau disebut a purposeful activity. Dubbing yang cenderung 
domestikasi menjadi foreignisasi dalam data ini karena tujuan dari dubbing adalah pembelajaran 
bahasa asing, sehingga penilaian terjemahan yang ideal menjadi tidak bisa diterapkan. 
Peminjaman langsung dalam dubbing ini dimotivasi oleh tujuan dubbing itu sendiri. Sementara 
dalam subtitling, penerjemah berusaha mengalihkan semua pesan dalam bahasa Indonesia seperti 
Backpack menjadi Ransel dan data lainnya. Dengan demikian tujuan subtitling adalah untuk 
membantu pemirsa untuk menikmati film tersebut dengan konsep-konsep budaya teks sasaran 
(Indonesia). 
Selain itu, ada tiga komponen penting dalam menilai kualitas terjemahan, yakni 
keakuratan, keberterimaan, dan keterpahaman. Dalam studi ini, penulis telah melakukan 
pengkajian terhadap ketiga penilaian tersebut, dengan hasil sebagai berikut: 
1. Pada film terjemahan dengan subtitling, didapatkan tingkat keakuratan yang sangat tinggi. Hal 
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atau sama dengan 213 data. Hal yang sama juga berlaku dalam penilaian tingkat 
keberterimaan, hanya saja sedikit lebih rendah, yakni 63 % atau sama dengan 210 data. Untuk 
tingkat keterpahaman, penulis mendapati nilai rata-rata untuk target audience usia 5 – 13 
tahun, dengan persentase keterpahaman berkisar antara 50% – 70%. Dapat disimpulkan 
bahwa terjemahan subtitling film Dora The Explorer seri Wish Upon A Star memiliki tingkat 
kualitas yang tinggi, tetapi agak tidak cocok diterapkan untuk anak-anak usia pra-sekolah 
karena kebanyakan dari mereka belum lancar membaca dan menulis, sehingga tidak dapat 
mengikuti terjemahan subtitlingnya (Mera, 1998). 
2. Pada terjemahan dubbing, film ini memiliki tingkat keakuratan yang masih tinggi, meskipun 
tidak setinggi subtitling, yakni 50%. Hal yang sama juga berlaku dalam penilaian 
keberterimaannya yang tidak terlalu tinggi, yakni 40%. Akan tetapi, nilai keterpahamannya 
sangat tinggi, antara 75%-99%, sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun terjemahan 
dubbing tidak memiliki tingkat kualitas yang tinggi, tetapi sebenarnya lebih cocok diterapkan 
untuk anak-anak usia pra-sekolah karena mereka lebih bisa memahami jalan ceritanya dan 
tidak kesulitan dengan kendala bahasanya (Mera, 1998). 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada teknik penerjemahan kemudian disimpulkan alasan yang 
mendasari penerjemah memilih teknik tertentu dalam tiap tuturannya. Alasan tersebut 
disimpulkan berdasarkan teknik penerjemahan yang muncul tetapi belum dicocokkan dengan 
alasan sebenarnya yang hanya diketahui oleh penerjemah. Karena terbatasnya narasumber, 
penulis tidak dapat mewawancarai penerjemah untuk dicross-cek kebenarannya, sehingga 
untuk penelitian selanjutnya, ada baiknya memasukkan pihak penerjemah sebagai faktor 
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2. Film yang digunakan dalam penelitian ini adalah film kartun anak-anak, sehingga tidak dapat 
diterapkan untuk penelitian film jenis lain. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis 
menemukan film dengan genre lain yang diterjemahkan dalam dua cara: subtitling dan 
dubbing. Pada penelitian berikutnya, sebaiknya menggunakan film dengan genre lain 
sehingga penelitian mengenai subtitling dan dubbing dapat lebih bervariasi dan dapat lebih 
diterapkan untuk penelitian film secara umum. 
3. Studi ini menilai tingkat kualitas dengan keterpahaman sebagai salah satu komponennya. 
Karena target audiencenya adalah anak-anak, diperlukan pendekatan yang tepat untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam studi ini penulis mengadakan tindakan tanpa 
dilakukan pendekatan dan pengamatan sebelumnya, sehingga hasil yang diharapkan kurang 
maksimal. Untuk penelitian yang melibatkan anak-anak, sebaiknya dilakukan persiapan yang 
lebih baik, terutama antisipasi dari kejadian yang dapat terjadi karena tingkah laku, tindakan, 
serta reaksi dan jawaban anak-anak yang kadang tidak terduga, misalnya: anak-anak yang 
tidak mau diajak bekerjasama, lebih asyik bermain atau melakukan aktivitasnya sendiri, saling 
mencontek di saat harus bekerja individual, dan menjawab pertanyaan seenaknya, tidak sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. 
4. Penelitian ini terbatas pada kajian terjemahan, teori linguistik, dan kajian pragmatik secara 
umum saja dan belum mengupas lebih dalam mengenai aspek-aspek audio visual dan artistik 





















































SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
A. Simpulan 
1.  Berdasarkan perbandingan teks sumber dengan korelasinya dalam teks sasaran, ditemukan 13 
teknik penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah subtitling dalam menerjemahkan film 
kartun ke dalam teks bahasa Indonesia, antara lain sebagai berikut: 1) adaptasi, 2) borrowing, 
3) kompensasi, 4) established equivalent, 5) generalisasi, 6) linguistic amplification, 7) 
linguistic compression, 8) literal, (9) modulasi, (10) partikularisasi, (11) substitusi, (12) 
transposisi, dan (13) variasi.  
2. Tiga teknik penerjemahan yang mendominasi berbeda. Terjemahan subtitling lebih sering 
diterjemahkan dengan teknik literal dan linguistic compression, sedangkan terjemahan 
dubbing lebih dominan diterjemahkan dengan menggunakan teknik borrowing dan linguistic 
compression.  
3.  Terbukti bahwa terjemahan film baik subtitling maupun dubbing sama-sama mengalami 
proses reduksi dalam proses penerjemahannya. Kesimpulan ini dibuktikan dengan teknik 
penerjemahan pada kedua terjemahan tersebut didominasi oleh teknik linguistic compression. 
Metode penerjemahan yang lebih sering digunakan dalam penelitian ini adalah foreignisasi 
karena subtitling cenderung ke literal dan dubbing didominasi oleh teknik borrowing.  
4. Berdasarkan hasil analisis terhadap keakuratan, keberterimaan, dan keterpahaman, ditemukan 
bahwa terjemahan subtitling film ini lebih berkualitas dibanding terjemahan dubbing, dengan 
catatan bahwa keakuratan dan keberterimaan terjemahan dubbing lebih rendah daripada 
subtitling. Dari segi keterpahaman, terjemahan dubbing jauh lebih tinggi daripada subtitling.  
 
B. Implikasi 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan terjemahan subtitling untuk film dengan target audience pra-sekolah menjadi 
kurang tepat karena kemampuan membaca dan menulis mereka yang masih kurang lancar. 
Jika akan diterjemahkan ke dalam subtitling dan dubbing, penerjemah harus memperhatikan 
tujuan masing-masing metode dengan tidak mengurangi kualitas terjemahan. Seperti dalam 
film Dora The Explorer ini, pengajaran bahasa asing lebih ditonjolkan dalam terjemahan 
dubbing, sedangkan subtitlingnya lebih bertujuan untuk pemahaman ceritanya.  
2. Penelitian lanjutan mengenai terjemahan film versi subtitling dan dubbing yang 
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yang menunjukkan bahwa kedua terjemahan ini didominasi oleh teknik linguistic 
compression, literal, dan borrowing sehingga keduanya sama-sama berideologi foreignisasi. 
Alasan kedua, adalah karena dalam penelitian ini, penulis belum menemukan formula yang 
tepat untuk mengkaji faktor genetif terjemahan film disebabkan oleh terbatasnya akses 
menuju penerjemah. 
3. Penelitian ini masih bersifat relatif, karena itu, kesimpulan dalam penelitian ini tidak dapat 
ditarik generalisasi untuk penelitian sejenis. Diharapkan ke depan lebih banyak lagi peneliti 
yang mau mengkaji mengenai subtitling dan dubbing dari sisi yang berbeda. 
 
